FUNGSI KOPERASI ANNISA DALAM
MENINGKATKAN JIWA KEWIRAUSAHAAN IBU-IBU

MUSLIMAT DESA ADILUWIH KECAMATAN ADILUWIH KABUPATEN
PRINGSEWU

TAIN
RADEN INTAN
Lampun®

Skripsi

Diajukan untuk Memenuhi Sebagai Syarat-syarat
guna memperoleh Gelar Sarjana
Dalam Bidang Ilmu Dakwah
Oleh:

NUR LAILATUL ISYROFIYAH
NPM. 1241020012

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) RADEN INTAN
LAMPUNG
1438 H /2017 M



FUNGSI KOPERASI ANNISA DALAM
MENINGKATKAN JIWA KEWIRAUSAHAAN IBU-IBU

MUSLIMAT DESA ADILUWIH KECAMATAN ADILUWIH KABUPATEN
PRINGSEWU

Skripsi

Diajukan untuk Memenuhi Sebagai Syarat-syarat
guna memperoleh Gelar Sarjana ( S.I)

Dalam Bidang Ilmu Dakwah

Oleh:

NUR LAILATUL ISYROFIYAH
NPM. 1241020012

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Pembimbing [ : Drs. H. M. Saifuddin, M.Pd.

Pembimbing II : Hj. Suslina Sanjaya, S.Ag., M.Ag.

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) RADEN INTAN
LAMPUNG
1438 H/2017M



ABSTRAK

FUNGSI KOPERASI ANNISA DALAM MENINGKATKAN JIWA
KEWIRAUSAHAAN IBU-IBU MUSLIMAT DI DESA ADILUWIH
KECAMATAN ADILUWIH KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh
NUR LAILATUL ISYROFIYAH

Kondisi persaingan yang semakin meningkat terkadang dapat menimbulkan
dampak yang negatif bagi majunya perekonomian umat. Ketika hal semaacam ini
terjadi, maka diperlukan adanya lembaga mikro yang dapat menampung dan
mengelola perekonomian ummat salah satunya adalah lembaga perekonomian yang
berada dalam lingkungan masyarakat,adalaah pemberdayaan ummat. untuk
kepentingan bersama koperasi sebagai lembaga ekonomi pada setiap lembaga yang
mempunyai peran dalam membina ibu-ibu muslimat.

Koperasi Annisa merupakan koperasi yang berada dalam lingkup organisasi
Muslimat-NU yang berada di Desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten
Pringsewu. Namun pada pelaksanaan tugasnya tidak sedikit pula masalah-masalah
yang dihadapi. Untuk itu, permasalahan yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah
Bagaimana fungsi koperasi Annisa dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan ibu-ibu
muslimat di Desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan utama
mendeskripsikan atau melukiskan secara terperinci dan mendalam mengenai fungsi
fungsi koperasi Annisa dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan ibu-ibu muslimat di
Desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode, interview bebas terpimpin, observasi,
dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan cara berfikir induktif.

Temuan-temuan dalam penelitian ini, ada beberapa usaha yang dilakukan
Koperasi Annisa melalui pelatihan, praktek dan pemasaran dalam mengkatkan jiwa
kewirausahaan diantaranya budidaya ikan tawar, menjahit dan pembuatan kerupuk
aci. Koprasi Annisa ini telah menggunakan Fungsi meningkatkan jiwa kewirausahaan
melalui pelatihan, praktek dan pemasaran dengan cara pembangunan dan
pengembangan jiwa kewirausahaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah “FUNGSI KOPERASI ANNISA DALAM
MENINGKATKAN JIWA KEWIRAUSAHAAN IBU-IBU MUSLIMAT NU DI
KECAMATAN ADILUWIH KABUPATEN PRINGSEWU” untuk memahami
pengertian dan maksud judul tersebut diatas,maka penulis perlu menjelaskan
beberapa pengertian atau istilah-istilah, sehingga tidak terjadinya kekeliruan dan

penyimpangan dalam memahami judul skripsi ini.

Fungsi diartikan menunjuk pada proses yang sedang atau yang akan
berlangsung.” Fungsi pada umumnya adalah suatu pengertian yang menunjukan

pengaruh khas dari suatu bagian tertentu keseluruhan.

Koperasi menurut Ibnoe Soejono, koperasi berasal dari bahasa asing “Co”
yang berati bersama. Sedangkan “Operation” memiliki arti usaha.’ Koperasi secara
istilah sebagai suatu perkumpulan yang beranggotakan orang -orang atau berbadan
hukum, yang memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar dengan
bekerjasama secara kekeluargaan, menjalankan wusaha utuk mempertinggi
kesejahteraan jasmani para anggotanya.® Secara ringkas koperasi dapat difahami

sebagai lembaga yang mengelola usaha secara bersama-sama.

* D.Hendropuspito OC.Sosiologi Sistematik,(Y ogyakarta:Penerbit Karisius,1989),h.179.

* Ibnoe Soejono,Pengetahuan Perkoperasian,(Jakarta:Balai Pustaka,1981),h.13.

* Arpindo Sinto Halaloman Tambunan, Koperasi; Teori dan Praktek, (Bandung: Erlangga,
2001), h.19.



Koperasi Annisa adalah koperasi yang berada dalam lingkup organisasi
Muslimat-NU yang berada di desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten

Pingsewu.

Yang dimaksud penulis fungsi koperasi Annisa adalah upaya dari keberadaan
lembaga usaha yang dilakukan secara bersama untuk meningkatkan kesejahteraan

para anggotanya..

Jiwa kewirausahaan memiliki definisi bakat atau kemampuan yang tumbuh
dari dalam diri seseorang untuk melihat keadaan masa depan dengan terus berusaha
meningkatkan hasil ekonomi.’ Kewirausahaan yang dikenal juga dengan
(interpreneurship) atau wirausaha, adalah pengusaha yang mampu melihat peluang,
mencari dana serta sumber daya lain yang diperlukan untuk menggarap peluang
tersebut dan berani menanggung resikonya yang berkaitan dengan pelaksanaanya.’
Wirausaha juga diartikan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk melihat dan
menilai kesempatan bisnis, untuk mengambil tindakan yang tepat dan mengambvil

keuntungan

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang penulis maksud dengan peran koperasi
terhadap anggotanya dalam memberikan pelatihan, memberikan usaha, membuka
usaha, dan pendampingan usaha dilakukan dengan tujuan menumbuh kembangkan
bakat atau kemampuan yang dimiliki para ibu-ibu dalam meningkatkan kemampuan

berwirausaha untuk meningkatkan kualitas ekonomi yang lebih baik.

> http//Kamus Bahasa Indonesia.org/meningkatkan, 15 januari 2016/20.00 Wib
% Fauzi Fattah, Kewirausahaan, (Bandar Lampung, Gunung Persagi,1997),Cet.1,h.4.



B. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alasan memilih penulis memilih judul tersebut adalah

sebagai berikut :

1.

Muslimat Nahdlatul Ulama (Muslimat NU) bukan hanya berfungsi
sebagai organisasi social keagamaan dan kemasyarakatan yang merupakan
badan otonom dari NU, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga dakwah dan
lembaga social kemasyarakatan. Dalam perkembanganya, organisasi
muslimat NU juga sebagai lembaga social ekonomi, sehingga munculah
suatu lembaga ekonomi yang mengelola ekonomi organisasi Muslimat NU
yang di namakan Koperasi Annisa.

Pengembangan sumber daya manusia secara bersama yang tujuanya
adalah untuk meningkatkan taraf hidup para ibu-ibu muslimat secara
khusus, umumnya anggota dan masyarakat disekitarnya. Perkembangan
koperasi Annisa ini di berbagai majlis taklim merupakan indikasi upaya
pengembangan masyarakat islam khusunya ibu-ibu muslimat NU dalam

bidang ekonomi.

. Penulis berkeyakinan penelitian ini dapat diselesaikan tepat waktu, hal ini

didukung dengan tersedianya data primer dan ditunjang data skunder

berupa literature-literatur serta sarana transportasi yang mendukung.



C. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, semakin berkembang juga jumlah
manusia, apabila realita sudah menunjukkan hal yang sedemikian rupa, maka
kebutuhan manusia semakin meningkat, disamping banyaknya kebutuhan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, masih ditambah lagi dengan maraknya persaingan

antara satu sama lain, bahkan antar lembaga perekonomian ummat.

Kondisi persaingan yang semakin meningkat terkadang dapat menimbulkan
dampak yang negatif bagi majunya perekonomian umat. Ketika hal semaacam ini
terjadi, maka diperlukan adanya lembaga mikro yang dapat menampung dan
mengelola perekonomian ummat salah satunya adalah lembaga perekonomian yang
berada dalam lingkungan masyarakat,adalaah pemberdayaan ummat.” untuk
kepentingan bersama koperasi sebagai lembaga ekonomi pada setiap lembaga yang

mempunyai peran dalam membina ibu-ibu muslimat.

Koperasi menurut Moh. Hatta adalah usaha bersama untuk memperbaiki
nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong. Semangat tolong
menolong tersebut didorong oleh keinginan memberikan jasa kepada kawan

berdasarkan seorang buat semua, dan semua buat seorang.®

Oleh karena itu koperasi merupakan suatu aktivitas yang didasari oleh rasa

tolong menolong antar anggota untuk kepentingan bersama. Sebagai sebuah lembaga

7 Adi Rahmat Alamsyah, Pesantren, Pendidikan Kewarganegaraan dan Demokrasi,
(JakartaBadan Libtang dan Diklat Depak R1,2009), h.115

¥ Arifin Sitio dan Halaloman Tamba, Koperasi Teori dan Praktik, (Jakarta:Balai
Pustaka,2001), h.17.



yang merakyat, maka koperasi sebenarnya sangat urgensi dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan para anggota, karena dengan adanya wadah yang
menaungi akan lebih memudahkan masyarakat dan anggota-anggotanya dalam

menyokong aktivitas dalam kegiatan ekonomi.

Namun demikian dengan sudah adanya koperasi masih saja ditemukan adanya
kekurangan-kekurangan yang perlu diadakan pembaharuan kedepan, agar muslimat
yang ada tidak hanya dikenal sebagai pembangkit satu sisi (hanya di bidang agama),
akan tetapi muslimat mampu berdiri kokoh sebagai wirausaha dan dalam mengelola
ekonomi ibu-ibu muslimat masyarakat. Dengan adanya hal semacam ini, maka setiap
ibu rumah tangga memiliki daya saing yang unggul baik dibidang agama maupun
dalam usahanya, yang didapat di organisasi muslimat NU sehingga dapat

meningkatkan taraf hidup pribadinya maupun masyarakat dilingkunganya.

Berkaitan dengan pembahasan di atas, telah diawali dengan melakukan
observasi secara langsung pada sebuah koperasi muslimat NU yang terletak di
kecamatan Adiluwih Kab. Pringsewu. Pada lembaga tersebut didirikan sebuah
lembaga ekonomi keumatan berupa sebuah koperasi yang dikenal dengan nama
koperasi ANNISA muslimat NU. Salah satu usaha tersebutr yaitu koperasi di
kalangan majlis taklim muslimat umumnya dengan adanya koperasi maka para
jamaah muslimat dibekali ilmu tentang berwirausaha agar menjadi orang yang
mandiri membantu perekonomian keluarga dan menjadi orang yang berwirausaha

dikemudian hari.



Kewirausahaan yang dikembangkan oleh Koperasi Annisa sangan berperan
penting dan sangat berguna bagi para jamaah muslimat, ibu-ibu muslimat juga
memiliki jiwa kewirausahaan sehingga mudah dalam mengembangkan wirausaha.
Jamaah mempunyai kewirausahaan yaitu dibidang budidaya ikan tawar, dalam hal ini
ibu-ibu diberi pelatihan dari paska penanaman ikan tawar hingga pemasaranya.
Jamaah majlis taklim datangkan pelatih dari luar agar benar-benar setelah pelatihan

ibu-ibu dapat mempraktekkanya.

Seiring dengan berjalanya waktu Koperasi Annisa yang terletak di Desa
Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu, ibu-ibu setelah memasuki
organisasi muslimat di beri pelatihan oleh Koperasi annisa dan mengajukan dana
untuk modal dengan proposal pengajuan dana, kemudian pihak dari Koperasi
mendatangi tempatnya dan melihat benar atau tidaknya jamaah tersebut berhak untuk
di beri pinjaman dana. Setelah diberi pinjaman Koperasi Annisa memantau kemajuan
dari usaha yang telah di bekalkan kepada jamaah yang berjumlah 24 Orang. Selain itu
lembaga Koperasi Annisa yang dikelola oleh Muslimat Nahdlatul Ulama (NU)
ditargetkan menjadi sebuah perusahaan induk pada 2021. Pada tahun itu koperasi

annisa diharapkan juga menjadi perusahaan terbuka.

Harapan tersebut disampaikan oleh ketua umum pengurus pusat Muslimat
NU, Khofifah indar prawansa kepada wartawan disela-sela rapat kerja nasional di
asrama haji Jakarta. Khofifah menjelaskan, rintisan untuk menjadikan Koperasi
Annisa sebagai perusahaan induk telah dimulai. Diantaranya adalah didirikanya 17

outlet pemasaran sector agro. Koperasi annisa sendiri telah memiliki 131 cabang



diseluruh Indonesia dan salah satunya yaitu koperasi annisa yang berada di desa

Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu Profinsi Lampung.

Untuk peningkatan jiwa kewirausahaan ibu-ibu Muslimat dilakukan oleh
koperasi Annisa dengan memperdalam tentang kewirausahaan disamping itu untuk
pelatihan ibu-ibu muslimat di majlis taklim yang ada di Kecamatan Adiluwih. Tidak
hanya menjadi ibu rumah tangga tetapi menjadi ibu-ibu yang bisa membantu
perekonomian keluarga. Koperasi Annisa ini mempunyai program mencetak 50

pengusaha yang bertujuan agar meningkatkan ekonomi keluarga.

Oleh karena itu Koperasi Annisa yang bergerak di bidang keagamaan,social
dan dakwah melalui program meningkatkan jiwa kewirausahaan, sedikit banyaknya

dapat merubah fenomena buruk mengenai perekonomian keluarga.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah adalah

1. Bagaimana fungsi koperasi annisa dalam meningkatkan jiwa
kewirausahaan ibu-ibu muslimat?

2. Bagaimana tingkat keberhasilan, faktor pendukung dan faktor penghambat
koprasi annisa dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan ibu-ibu

muslimat?



E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui fungsi koperasi annisa dalam meningkatkan jiwa
kewirausahaan ibu-ibu muslimat.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan, faktor pendukung dan faktor
penghambat koprasi annisa dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan ibu-

ibu muslimat.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih dalam pengembangan konsep dan teori dalam pengembangan
atau pembudayaan ekonomi melalui lembaga ekonomi termasuk koperasi.
Secara praktis penelitian ini diharapkan juga dapat dijadikan bahan
pertimbangan oleh para pendiri koperasi dalam meningkatkan jiwa

kewirausahaan ibu-ibu muslimat melalui koperasi.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu sarana yang digunakan dalam melakukan

penelitian ilmiah, sarana yang sangat mendukung didalam suatu penyusuna

skripsi. Oleh sebab itu, akan dipaparkan terlebih dahulu mengenai metode

penelitian yang digunakan.

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dan analisa data,

sebelum menguraikan metode tersebut penulis akan menjelaskan terlebih

dahulu.



1. Jenis dan sifat penelitian

a. Jenis penelitian

Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian lapangan
(field research), yaitu penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan
masyarakat yang sebenarnya.” Dalam hal ini penelitian akan dilaksanakan
pada koperasi annisa di Desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih untuk mengethui
fungsi Koperasi Annisa dalam Meningkatkan jiwa kewirausahaan ibu-ibu

muslimat Nu .
b. Sifat penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif, menurut Kartini
Kartono yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah suatu penelitian
yang hanya menggambarkan, melukiskan, memaparkan, dan melaporkan

suatu keadaan objek suatu penelitian tanpa menarik kesimpulan umum. "

Penelitian  ini  bersifat  deskriptif yaitu untuk membuat
deskriptif/gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang

diselidiki.''dalam kaitanya dengan penelitianini menggambarkan apa adanya

? Safari Imam Ashari, Suatu Petunjuk Praktis Metodologi Penelitian, (Surabaya: Usaha
Nasional,1983),h.22.

"%Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung:Mandar Maju, 1997), Cet.
Ke-VIIL,h.33

“Muhammad Musa,Metodologi Penelitian, (Jakarta:Fajar Agung,1988),h.8



tentang hal-hal yang berkenaan dengan peningkatan jiwa kewirausahaan ibu-

ibu muslimat.

Menurut Jalaludin Rahmat penelitian deskriptif tidak mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi,

penelitian ini diajukan untuk :

1. Mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan
gejala yang ada.

2. Mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan
praktek-praktek yang berlaku.

3. Menentukan apa yang dilakukan oran lain dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari mereka untuk menentukan

rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.'?

Berdasarkan wuraian diatas maka penelitian ini bertujuan melukiskan dan
menggambarkan kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan penelitian menurut apa

adanya tentang penerapan metode dalam menjalankan koperasi Annisa.

2. Populasi dan sampel

a. Populasi

Populasi adalah keadaan dan jumlah objek penelitian secara

keseluruhan yang memiliki karakteristik tertentu.'’ Pendapat lain menyatakan

“Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung:Remaja Rosda Karya, 1984)
,h.34
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bahwa populasi adalah kualitas dari semua objek atau individu yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Dalam hal ini bisa
berupa orang, perusahaan, media dan sebagainya.'"* Maka dengan demikian
jelaslah bahwa populasi adalah objek menyeluruh yang menjadi target untuk
diteliti. Adapun populasi ini adalah pengelola koperasi 15 orang, ibu-ibu
muslimat majelis taklim kecamatan adiluwih 67 orang maka total keseluruhan

82 orang.
b. Sampel

Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. 15Sedangkan menurut Ali Muhammad, sampel adalah
:”sebagian yang diambil dari keseluruhan objek penelitian yang dianggap
mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil dengan menggunakan teknik

tertentu.'®

Penentuan jumlah sampel, yang penulis gunakan adalah jenis
purposive sampling. Setelah menentukan sampel, langkah berikutnya adalah
menentukan sampel yng akan dijadikan responden. Untuk menentukan
responden dalam penelitian ini menggunakan “tekhnik purposive sampling”

yaitu dalam purposive samplingpemilihan-pemilihan anggota subjek

"> Muhammad Teguh,Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi,(Jakarta:Rajawali
Press,2001),h.125.

'* M.igbal Hasan,Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,
(Jakarta:Ghalia Indonesia,2001),Cet. Ke 1,h.58.

15 Sugiono,Stastik Untuk Penelitian,(Bandung: Alfabet,2007),Cet.12,h.81.

'® Ali Muhammad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi,
(Bandung: Angkasa,Bandung,1987),h.193.
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didasarkan pada fungsi pengurus koperasi cirri atau yang dipandang
mempunyai sangkut paut yang erat dengan sifat-sifat populasi yang sudah

diketahui sebelumnya.'’

Dalam tekhnik ini, siapa yang akan diambil sebagai anggota sampel
diserahkan pada pertimbangan pengumpul data yang menurut dia sesuai

dengan maksud dan tujuan penelitian.'®

Ciri-ciri populasi yang dijadikan sampel adalah sebagai berikut :
1. Pengurus Koperasi Annisa
a. Tiga orang pengurus Koperasi Annisa yang terdiri dari Ketua,
Sekertaris, dan Bendahara
b. Aktif dalam pengembangan kewirausahaan jamaah muslimat
selama 3 tahun dan memiliki keterampilan dibidang koperasi
Anisa
2. Anggota Koperasi Annisa
a. Ibu-ibu muslimat yang ikutr dalam kegiatan pengembangan
kewirausahaan di Koperasi Annisa Kecamatan Adiluwih
Kabupaten Pringsewu.
b. Anggota yang memiliki keterampilan.
c. Ibu-ibu muslimat yang sudah lama atau yang masih baru

berada dalam majlis taklim.

'7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,

(Jakarta:Rineka,Cipta,1997), Cet.Ke-1x, h.102

h.57

' Irawan Soehartono, Metode Penelitian Limit Sosial, (Jakarta:Remaja Rosda Karya,1995),
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Berdasarkan kriteria diatas yang masih menjadi sampel adalah
pengurus koprasi Anisa 4 Orang dan Ibu-Ibu Muslimah Kecamatan Adiluwih

Kabupaten Pringsewu 8 Orang. Jadi total keseluruhan adalah 12 Orang.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai yang memberikan jawaban pertanyaan itu.'’Menurut Nasution
metode wawancara adalah bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi.*’pada prinsipnya sama dengan metode angket.
Perbedaanya pada angket, pertanyaan diajukan secara terlutis, sedangkan wawancara,

pertanyaan diajukan secara lisan.

Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan dat yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada si peneliti.
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis wawancara (interview) bebas terpimpin
yaitu pewancara secara bebas bertanya apa saja dan harus menggunakan acuan

pertanyaan lengkap dan terperinci agar data yanag diperoleh sesuai dengan harapan.

" Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Karya,1989) Cet. 1,
h. 148.
20Nasution,Metode Researc Penelitian lImiah(Jakarta:Bumi Aksara,2006)Cet-VIIl,h.128
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Metode ini digunakan sebagai metode utama dalam pengumpulan data dan
yang penulis tanyakan adalah apa fungsi koperasi Annisa dalam Meningkatkan jiwa
Kewirausahaan Ibu-ibu muslimat dan factor penghambat dan pendukung usaha
Koperasi Annisa, sedangkan metode Observasi dan metode dokumentasi hanya

sebagai pelengkap.
b. Metode Observasi

Observasi adalah sebagai pengamat dan mencatatdengan sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki, dalam arti yang luas observasi sebenarnya tidak hanya
terbatas pada pengamatan baik yang dilakukan secara langsung, seperti melalui

angket dan tes.”’

Dalam hal ini penulis menggunakan observasi partisipatif, penulis memilih
metode observasi partisipasif sebagai alternative dikarenakan dengan metode ini,
penulis dapat terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari dengan objek yang
diteliti.** Dengan menggunakan metode Observasi partisipasif penulis dapat

memahami setiap makna perilaku yang Nampak.

Terutama kegiatan ibu-ibu muslimat dalam menumbuh kembangkan jiwa
kewirausahaan ibu-ibu dan kegiatan dalam mengasah life skill ibu-ibu ( menjahit,

jaga toko, membuat kerupuk, dan perkebunan).

*! Ibid, h.136
* Kholid, S, Pengantar metode Penelitian, (Bandar Lampung: Penerbit Fakultas Dakwah
IAIN Raden Intan,2009), h. 29
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c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah “mengumpulkan data melalui peninggalan
tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil atau hokum-hukum sebagainya, yang berhubungan dengan masalah

penyelidikan”.”

Metode ini hanya menjadi petode penunjang dalam pengumpulan data
Koperasi Annisa dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan ibu-ibu muslimat dan

factor penghambat dan factor penunjang usaha Koperasi Annisa.

H. Analisis Data

Data yang dikumpulkan menggunakan metode pengumpulan datya yang telah
disebutkan diatas lalu diolah yaitu dipilih-pilih dan dikelompokkan menurut jenisnya
masing-masing, yaitu data tentang bentuk upaya, materi, metode, bentuk pelatihan,
hambatan, factor pendukung, baik didapat dari interview, observasi maupun
dokumentasi, sesudah diolah data tersebut kemudian dianalisis. Penelitian ini penulis
menggunakan analisis data kualitatif yaitu analis yang digunakan terhadap data yang
bukan berwujud angka-angka melainkan yang jumlahnya hanya sedikit, bersifat
monografis atau berwujud kasus-kasus (sehingga tidak dapat disusun kedalam suatu

struktur klasifikasi).

* Haladari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Jakarta: Gajah Mada University
Press,1988), h. 133.
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Metode analisis Comperative juga penulis gunakan untuk membandingkan
kondisi ideal sebagaimana disebutkan dalam teori, seperti yang dituliskan pada BAB
II, dengan kenyataan yang ada dilapangan, sebagaimana dilaporkan dalam BAB III,
dengan teknik ini dapat diketahui persamaan serta pemberdayaanya. Dalam
mengambil kesimpulan penulis menggunakan, analisis indukatif yaitu cara
menganalisis terhadap sesuatu objek ilmiah tertentu yang tertitik tolak dari pengantar
hal-hal atau kasus-kasus yang sejenis kemudian menarik kesimpulan yang bersifat

24
umum.

** Sutrisno Hadi, Metodologi Researc,(Yogyakarta:Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM,1985), Jilid 1, h. 42
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BAB 11
FUNGSI KOPERASI DAN KEWIRAUSAHAAN

A. Koperasi Annisa

1. Pengertian Koperasi

Koperasi adalah suatu badan usaha bersama, khususnya bergerak dalam
bidang ekonomi yang beranggotakan terdiri dari orang perorang, badan hukum, yang
berada di lingkungan desa Adiluwih, yang bergabung secara suka rela dan atas dasar
persamaan hak dan kewajiban untuk melakukan suatu usaha atau lebih dan memenuhi

kebutuhan anggotanya.*

Koperasi ini dapat berpraktek organisasi, khususnya dalam menyusun
program dan digunakan tempat pelaksanaan pripsip-prinsip demokrasi. Koperasi ini
juga tempat belajar bertanggung jawab maupun menambah ilmu pengetahuan dan
pengalaman dalam berorganisasi dan berwiraswasta untuk bekal kehidupan mereka
kelak dikemudian hari di tengah-tengah masyarakat. Disamping itu melalui lembaga
koperasi yang baik, diharapkan di dapatkan kader-kader koperasi yang tangguh dari
kalangan ibu-ibu, yang pada giliranya kelak dapat menyebar luaskan citra koperasi
melalui ceramah dan dakwah, bukan hanya terjun langsung mengelola Koperasi
dimana mereka berada. Pada saat bersamaan koperasi ini berarti meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Koperasi ini mampu berperan sebagai

pusat pelayanan kebutuhan ekonomi sehari-hari. Penyediaan kebutuhan tersebut

% Ibnoe Soejono, Pengetahuan Perkoperasian, (Jakarta: Balai Pustaka,1981), h. 13
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secara kolektif berarti terjadi efesiensi dan efektifitas roda perekonomian dalam

lingkungan.

Koperasi ini telah berkembang dengan profesionalitas pengelolanya,
merupakan lapangan pekerjaan baru yang menampung tenaga kerja dan lingkungan

sendiri.

Koperasi ini berbadan hokum Koperasi yang berdiri sendiri dalam arti kata
bahwa koperasi dalam anggotanya hanya mengambil dari pada masyarakat sekitar
saja.’® Dalam hal ini status koperasi sama dengan koperasi-koperasi yang lain,
koperasi tersebut telah dibadan hukumkan setelah ide pendirianya telah di sahkan
oleh pemerintah. Untuk mendapatkan pengesahan, para pendiri mengajukan
permintaan tertulis disertai akte pendirian koperasi, karena pengesahan dan

pemerintah dimaksudkan sebagai tindakan preventif :

1)  Dalam hal in1i mendirikan suatu serikat yang berbentuk perseroan terbatas,
pendiriamya dilakukan dengan akta notaries dan kemudian akta pendirian
dan anggaran dasarnya oleh pemerintah, dalam hal ini oleh menteri
kehakiman.

2)  Untuk mendirikan perkumpulan yang berbentuk koperasi akta pendirianya
mutlak disahkan oleh pemerintah, dalam hal ini menteri yang diserahkan

untuk melaksanakan urusan perkoperasian.

26 http:/Koperasi dalam tantangan kedepan. Blog.com/tanggal 09 juli 2016/20.00 WIB.
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2. Fungsi Koperasi

Menurut UU RI No.25 Tahun 1992 pasal 4 dijelaskan bahwa fungsi koperasi

adalah sebagai berikut, yaitu :

a) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khusunya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi social.

b) Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat.

¢) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.

d) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional,
yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan
demokrasi ekonomi.*’

3. Hubungan Anggota dengan Koperasi
Setiap anggota memiliki satu hak suara dalam rapat anggotadan rapat anggota
merupakan kekuasaan tertinggi dalam menentukan kebijakan organisasi, walaupun

simpananya berbeda-beda. Modal koperasi terdiri dari :

a) Simpanan pokok disetorkan ketika mula-mula menjadi anggota

b) Simpanan wajib yang disetorkan setiap bulan

*" Departemen Koperasi, UU RI No.25 Tahun 1992. Tentang perkoperasian dan peraturan pemerintah.
1995,h. 6
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¢) Simpanan sukarela yang disimpan kapan saja dan tidak perlu kontinyu seperti
simpanan wajib.
d) Bantuan-bantuan yang mengikat.

¢) Pinjaman dari anggota dan pihak lain misalnya Bank.*®

Semakin banyak hubungan ekonomi (jual neli jasa-jasa lainya) dengan
Koperasi oleh anggota, maka semakin besar kemungkinan untuk berkembangnya
Koperasi, dan hal ini pada waktunya pula akan meningkatkan kesanggupan Koperasi
untuk melayani anggotanya lebih baik dalam arti kata lebih menguntungkan mereka,
jikalau para anggota tidak mempunyai kesamaan kepentingan dalam usaha Koperasi,
memberikan jasa-jasanya kepada para anggotanya sendiri. Dalam hal ini, koperasi
sudah kehilangan wataknya sebagai koperasi yang sejati dan pasti tidak dapat

mempertahankan haknya sebagai Kopearsi.

Jikalau Koperasi dijalankan usahanya terlepas sama sekali dan kepentingan
anggotanya, maka badan serupa itu bukan Koperasi lagi, akan tetapi sudah
merupakan badan dagang biasa hal-hal inilah juga menjadi perhatian timbal balik

para anggota dan koperasi.

4. Kewajiban dan Hak Anggota Koperasi
Kewajiban anggota Kopearasi di cantumkan dalam anggaran dasar Koperasi
dan dengan demikian kewajiban itu merupakan perjanjian berasama diantara anggota

untuk memenuhinya. Setiap orang yang masuk menjadi anggota Koperasi, sudah

% M.Yakub,Koperasi, Keberadaan Dan Pengembanganya,Op.Cit,h.41.
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memenuhi anggaran dasar pada umumnya dan kewajiban pada khusunya. Selain

dengan sah ditetapkan dalam rapat anggota untuk mentaatinya.
Menurut Ahmad Dimyati kewajiban anggota Koperasi adalah :

a. Mengembalikan kelebihan laba produktif kepada Koperasi

b. Menjalankan aktivitas Koperasi

c. Menjaga nama baik dalam hal Koperasi

d. Kader-kader Kopearasi yang tangguh dan kalangan santri yang pada
gilirsnya dapat menyebarluaskan citra Koperasi.

e. Efesiensi dan efektifitas roda perekonomian dalam lingkungan Koperasi.*’

Seperti halnya kewajiban anggota Koperasi, juga hak anggota yang telah
ditetapkan dalam undang-undang Koperasi dan adapula hak anggota yang diatur

didalam anggaran dasar koperasi dan anggaran rumah tangga Koperasi.
Adapun hak anggota Koperasi adalah :

a. Mempunyai hak bersuara, setiap anggota diberi satu suara.

b. Mendapatakn sisa hasil usaha (SHU) berkaitan dengan aktivitas yang mereka
kerjakan.

c. Memperoleh keuntungan sesuai dengan usahanya dan tenaganya.

d. Dapat mengakhiri suatu kerja sama

e. Peranan koperasi.”

29
30

http://by.Ahmad Dimyati. Hak anggota Koperasi, blog.com/tanggal 19 Juni 2016/9.15 WIB.
http://by.Ahmad Dimyati. Hak anggota Koperasi, blog.com/tanggal 19 Juni 2016/9.15 WIB.
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Fungsi koperasi dapatlah terlihat dan terukur, seberapa jauh koperasi dapat
berperan lebih luas dan lebih positif dalam usaha pengembangan koperasi di
Indonesia,oleh karena itu peran Koperasi dalam pelaksanaan program harus memiliki

dasar-dasar pertimbangan.

Koperasi adalah wadah dalam melakukan pembangunan yang diharapkan
dapat dirasakan secara langsung oleh rakyat (anggota koperasi), jika dengan demikian
berarti pembangunan Koperasi annisa merupakan kancah untuk dapat meringankan
perekonomian masyarakat dikalangan menengah. Didalam organisasi muslimat
terdapat kehidupan kegotong royongan dan serba kesederhanaan yang membawa
perwujudan dan pada swasembada dimana-mana ditutup dengan kebutuhan sehari-
hari yang adil dan merata, maka kehidupan secara koperatif setidak-tidaknya
merupakan suatu tuntunan didalam majlis taklim, senantiasa bekerjasama dengan cara

bergotong royong senasib dan sepenanggungan.

Adapun fungsi koperasi sebagai wadah dalam pengembangan ekonomi umat,

diantaranya :

a. Agar dapat berfungsi sebagai wadah pengembangan ekonomi umat,
maka koperasi hendaklah mematuhi azas-azas dan ketentuan-ketentuan
Koperasi yang bersumber pada UUD 1945 pasal 22, UU No.25 Tahun
1992 serta peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentuan undang-
undang lainya, didalam melakukan upayanya mendapatkan keuntungan

untuk mensejahterakan ekonomi anggotanya.
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b. Untuk memenuhi fungsinya pewarna nuansa islam pada lembaga
koperasi, maka Koperasi tidak boleh meninggalkan azas-azas akad
transaksi menurut islam dalam upaya Koperasinya antara lain :

1) Bentuk lembaga ekonomi tidak boleh menyimpang dengan ajaran
islam. Bentuk lembaga ekonomi yang disebut Koperasi dibenarkan
oleh islam karena dapat dikiaskan pada bentuk syirkah man.

2) Syarat anggota menurut figih islam, syarat anggotanya hendaklah
orang yang memiliki haqqul ada’ yaitu orang yang wenang bertindak
hokum menurut islam adalah orang yang dewasa, sehat, sehat
pikiranya tidak dibawah pengampuan (orang yang dilindungi), atas
kehendak bebas bukan dipaksa, memahami betul pokok pekerjaan
yang diakadkan dan ditransaksikan, smenucap sighat.

3) Syarat modal, besarnya modal tidak perlu sama, pembagian
keuntungan dan resiko sebanding dengan besarnya modal masing-
masing.

B. Kewirausahaan
1. Pengertian Kewirausahaan
Wirausaha adalah orang yang mempunyai kemampuan menilai
kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang
dibutuhkan guna mengambil keuntungan dari padanya dan mengambil

tindakan yang tepat guna memastikan sukses.’' Kewirausahaan juga di sebut

3 Geoffrey G.Meredith et al, Kewirausahaan tioridan Praktek, (Jakarta:CV.Teruna Grafica,2006), Cet.
6. H.5.
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entrepreneurship mengandung pengertian orang yang mengubah nilai sumber
daya, tenaga kerja, bahan dan factor produksi lainya menjadi lebih besar
daripada sebelumnya dan juga orang yang melakukan perubahan inovasi dan
cara-cara yang baru.’’ Menurut Wasty soemanto, kewirausahaan atau
kewiraswastaan adalah proses penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya
dengan menggunakan usaha dan waktu yang diperlukan, memikul resiko
financial, psikologi dan social menyertainya, serta menerima balas jasa dan

kepuasan pribadi.”

Peter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan
kemampuan dalam menciptakan suatu yang baru dan berbeda. Pengertian ini
mengandung maksud bahwa seorang wirausahawan adalah orang yang
memiliki kemampuan untuk menciptakan suatu yang baru, berbeda dari yang
lain, atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang ada

sebelumnya.**

Zimmerer mengartikan kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan
kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan
peluang untuk memperbaiki kehidupan (usaha).” Pendapat ini tidak jauh

berbeda dengan pendapat di atas artinya, untuk menciptakan sesuatu

32 Wasty Soemanto, Sekuncup Ide Operasional Pendidikan Kewirausahaan, (Jakarta:Bumi Asra,
1993), h.42

3 Nanih Machendrawaty dan agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam,
(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2001)Cet. Ke-1,h.48

3* Kasmir,Kewirausahaan (J akarta:PT.Raja Grafibdo Persada, 2009), h. 17.

3 Fauzifattah,Kewirausahaan,(Bandar Lampung : Gunung Persagi,1997), Cet. Ke-1, H.4.
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diperlukan kreativitas dan jiwa innovator tentu berfikir untuk mencari atau

menciptakan peluang yang baru agar lebih baik dari sebelumnya.

Dari pendapat kedua diatas dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan
merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha.
Kemampuan menciptakan memerlukan adanya kreativitas dan inovasi yang
terus menerus untuk menemukan suatu yang berbeda dari yang sudah ada
sebelumnya. Kreativitas dan inovasi tersebut pada akhirnya mampu

memberikan kontribusi bagi masyarakat banyak.*®

Seorang wirausahawan harus memiliki kemampuan yang kreatif dan
inovatif dalam menemukan dan menciptakan berbagai ide. Setiap pemikiran
dan langkah kewirausahaan adalah bisnis. Bahkanm mimpi seorang bisnis
sudah merupakan ide untuk bermodal kreasi dalam menemukan dan
menciptakan bisnis-bisnis baru, wirausaha dapat dijalankan seorang atau
kelompok orang dengan kata lain, seseorang baik secara pribadi maupun
bergabung dengan orang lain dapat menjalankan kegiatan usaha untuk
membuka usaha. Secara pribadi artinya membuka perusahaan dengan inisiatif
dan modal seseorang. Sementara itu, berkelompok adalah secara bersama-
sama dua orang atau lebih dengan cara masing-masing menyetor modal dalam

bentuk uang atau keahlian.”’

3¢ Kasmir,Kewirausahaan, Ibid, H.18
37 Ibid, h. 22
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Pengertian wirausaha mencakup aspek kehidupan social masyarakat
dan dituntut untuk melakukan perbaikan dimuka bumi ini di berbagai aspek
untuk mencapai kesejahteraan bersama tetutama dalam proses menanggulangi

kemiskinan.

Berikut ini digambarkan perkembangan teori dan definisi wirausaha
yang asal katanya adalah terjemah dari enterpreneor (bahasa prancis) yang
diterjemahkan kedalam bahasa inggris dengan arti between taker dan go-

between.

Soehardi Sigit menyatakan bahwa kata ‘enterpreneur’ secara tertulis
digunakan pertama kali oleh Savary pada tahun 1723 dalam bukunya ‘kamus
dagang’. Menurut savary, yang dimaksud dengan ‘enterpreneur’ ialah orang
yang membeli barang dengan harga pasti, meskipun orang itu belum tahu
dengan harga berapakah barang atau guna ekonomi itu akan dijual

kemudian.*®

2. Pengembangan Kewirausahaan

Banyak pengusaha-pengusaha yang berhasil sebelum menentukan bidang
usaha yang tepat, keluar masuk dari suatu perusahaan lain sehingga pada
suatu saat mereka menentukan usaha yang tepat untuk dikembangkan sendiri.

Dengan pengamatan sederhana, diketahui dengan adanya beberapa prinsip

3¥Sigit soehardi, pemasaran praktis, ( Yogyakarta : BPFE,2002), Cet, Ke-3,h.12
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umum dalam penumbuhan, pengembangan dan perluasan kewirausahaan yaitu
sebagai berikut.*’

a. Pada dasarnya semangat, sikap, perilaku dan kinerja seseorang atau
sekelompok orang merupakan hasil interaksi yang dinamis antara tiga
unsure kemauan, kemampuan dan kesempatan.

b. Kemauan dan kemampuan kewirausahaan sedikit banyak dipengaruhi
oleh factor yang lebih dominan adalah pengaruh dari interaksi dan
kemauan, kemauan dan kesempatan. Dengan kata lain, kewirausahaan
itu lebih merupakan sesuatu yang lebih dipelajari dan dikembangkan
dari pada sesuatu yang diwarisi.

c. Upaya penumbuhan dan pengembangan kewirausahaan pada seorang
individu dapat dilaksanakan sepanjang usia hidupnya, tapi karena
kewirausahaan itu banyak menyangkut masalah semangat, sikap dan
perilaku, maka waktu penumbuhan dan pengembangan yang lebih
tepat sejak usia balita sampai 24 tahun. Proses penumbuhan dan
pengembangan sesudah usia tersebut efektifitasnya berbanding
terbalik dengan pertahanan usia.

d. Secara alamiah disemua sector ekonomi dan disemua daerah selalu
muncul orang-orang yang berbakat wirausaha dengan intensitas yang
sangat berfareasi.

e. Semangat, sikap, dan perilaku kewirausahaan termasuk tidak semua

orang memilikinya. Hal itu berbeda dengan semangat, sikap dan

*Fauzi Fatah,Kewirausahaan,(Bandar Lampung:Gunung Persagi,1997),Cet,Ke-1,h.10
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perilaku untuk bertahap hidup dan meneruskan keturunan yang
merupakan naluri dasar semua makhluk hidup.
Upaya penumbuhan dan pengembangan kewirausahaan termasuk tidak
semua orang individu dapat dilaksanakan sepanjang usia hidupnya,
tetapi karena kewirausahaan itu banyak menyangkut masalah
semangat, sikap dan perilaku, maka waktu penumbuhan dan
pengembangan yang lebih tepat adalah sejak balita sampai usia kurang
lebih 24 tahun. Proses dan penumbuhan dan pengembangan sesudah
tersebut, efektifitasnya berbanding terbalik dengan pertahanan usia.
Pengembangan kewirausahaan ada yang dilaksanakan secara tradisional
(nyaris tidak disadari sebagai program pengembangan kewirausahaan)
dan memang ada yang dirancang dan yang dilaksanakan secara sadar
dengan penggunaan IPTEK dan sumber daya yang cukup besar.
3. Konsep-Konsep Kewirausahaan

Kerja keras merupakan modal dasar untuk keberhasilan seseorang.
Rasulullah SAW, Sangat marah melihat orang pemalas dan suka berpangku
tangan bahkan beliau secara simbolis member hadiah kampak dan tali kepada
seseorang agar mau bekerja keras mencari kayu dan menjualnya kepasar.
Demikian pula jika mau berusaha, mulailah berusaha sejak subuh. Jangan
tidur sesudah subuh, cepatlah bangun dan mulailah kegiatan untuk hari itu,

akhirnya laki-laki itu sukses dalam hidupnya.
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Demikian setiap pengusaha yang sukses selalu menempuh saat-saat ia
harus bekerja keras membanting tulang dalam merintis perusahaanya. Seorang
pengusaha taksi mungkin tadinya ia adalah seorang supir angkutan umum,
dan banyak lagi contoh yang kita jumpai dalam riwayat hidup pengusaha yang

40
sukses.

Sikap kerja keras harus dimiliki oleh seorang wirausahawan dalam hal
ini, unsure disiplin memainkan peran penting. Dia harus mengatur waktu
sesuai irama bangun pagi, siap-siap untuk kerja, mulai kerja istirahat dan

- o 41
seterusnya sampai malam tiba.

4. Jiwa kewirausahaan

Seorang wirausaha haruslah seseorang yang mampu kedepan. Melihat
kedepan bukan melamun kosong, tetapi melihat, berfikir penuh perhitungan,
mencari pilithan dari berbagai alternative masalah pemecahanya. Seorang

wirausaha harus memiliki jiwakewirausahaan, diantaranya :

a. Percaya diri

Orang yang tinggi percaya dirinya adalah orang yang sudah matang
jasmani dan rohaninya, pribadi semacam ini adalah pribadi yang independen
dan sudah mencapai tingkat maturiti (kualitas psikis yang diwarisi atau yang

diperoleh yang khas oleh seseorang yang membuatnya unik) serta

0 Buchari Alma, Kewirausahaan.. .,0p, Cit. h.106
! Ibid, h. 107
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emosionalnya stabil, tidak gampang marah dan tersinggung, mau menolong

orang lain.

b. Berorientasi pada tugas dan hasil
Orang ini tidak mengutamakan prestise dulu, prestasi kemudian. Akan
tetapi, ia gandrung pada prestasi kemudian setelah berhasil prestasinya akan

naik.

c. Pengambil Resiko

Dalam wirausaha juga mengandung resikondan tantangan, seperti
persaingan, naik turunya harga, barang tidak laku dan sebagainya, namun
semua tantangan sudah matang, membuat tantangan dari semacam segi, maka

berjalanlah terus dengan tidak lupan berlindung pada Allah SWT.

d. Kepemimpinan
Pemimpin yang baik harus mau menerima kritik dari bawahanya, ia harus

bersifat resfonsif.

e. Keorisinilan
Orisinil yang dimaksud disini adalah ia tidak hanya mengekor pada orang
lain, tetapt memiliki pendapat sendiri, ad aide yang orienil, dan kemampuan

untuk melakukan sesuatu.
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f.

Berorentasi kemasa depan

Seorang wirausaha harus perspektif, mempunyai visi kedepan, apa yang

hendak ia lakukan, apa yang ingin ia capai, sebab semua usaha bukan

didirikan untuk sementara, tetapi untuk selamanya.

5.

. Wirausaha yang kreatif, tak habis akal bila mendapat tantangan, mereka

akan merubahnya menjadi peluang, tetapi seorang yang memiliki
perhitungan yang cermat, pertimbangan segala fakta, informasi dan data, ia
mampu memadukan apa yang ada dalam hatinya, pikiran dan kalkulasi
bisnis.*

Mengembangkan jiwa kewirausahaan

Ada beberapa cara agar jiwa kewirausahaan dapat berkembang,

diantaranya sebagai berikut :

Commitment artinta memiliki niat yang kuat dan tidak ada kata menyerah
dalam menghadapi tantangan.

Comfidence antinya percaya diri, dia memiliki keberanian untuk
mengambil keputusan dan mengambil segala resiko.

Cooperative artinya dia terbuka dan mau bekerja sama dalam
mengembangkan diri.

Care artinya dia sangat perhatian terhadap segala hal walaupun hal yang

kecil.

42 Goofrey G.Meredith et al, Kewirausahaan Teori dan Praktek, (Jakarta:CV. Teruna Gravica,2006),

Cet.6, H.32
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e. Creative artinya tidak puas hanya dengan apa yang ada, dia selalu
mencari terobosan yang baru.

f.  Challenge artimya dia tidak melihat setiap kendala atau masalah sebagai
hambatan, tetapi melihat sebagai persyaratan untuk maju.

g.  Calculation artinya setiap tindakan atau keputusanya didasrkan pada
perhitungan yang objektifm nalar dan factual.

h. Communications artinya dalam upaya mengembangkan usahanya, dia
selalu menjalin komunikasi, mengembangkan jaringan informasi dan
memperbanyak jaringan kerjanya (networking)

1.  Competiveness artinya mereka senang pada kompetisi karena dengan
kompetisi, dia dapat mengetahui posisi usahanya, mengetahui keadaan
pasar, dan sekaligus belajar dari pesaing.

j-  Change artinya mereka tidak takut pada perubahan, bahkan mereka
adalah orang-orang yang senang terhadap perubahan, memiliki semangat

untuk berubah (spirit of change). **

Orang yang memiliki jiwa kewirausahaan adalah mereka yang selalu
melihat setiap sudut kehidupan dunia sebagai peluang, berfikirnya sangat

analistis melihat segala sesuatu dalam gambaran yang besar.

6. Tekhnik Pengembangan Kewirausahaan
Wirausaha adalah pribadi yang mempunyai kepercayaan diri yng kuat

untuk mewujudkan keinginan dan harapan, apapun hambatan dan kendala

* Toto Asmara, Membudayakan Etos Kerja Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,2002), Cet.Ke 2,h.108.
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yang dihadapi. Percaya diri adalah modal utama yang harus dimiliki seorang
wirausahawan dalam membangun usaha. Dengan kepercayaan diri yang
tangguh, seorang wirausaha tidak akan cepat prustasi dengan kegagalan.
Kegagalan justru menjadi rangsangan positif untuk membangkitkan
kepercayaan dirinya. Percaya pada dirinya sendiri juga berarti yakin bahwa
seorang dibekali potensi yang tidak kurang kuatnya dengan apa yang dimiliki

oleh orang lain.

Berdasarkan dengan hal itu dapat ditarik suatu pengertianya akan adanya
relasi progamatis yang hendak ditegakkan. Dengan demikian, misi
menciptakan manusia untuk penebaran manfaat bisa dipandang sebagai
antitesa yang sangat tegas terhadap aksi hidup menjadi orang lain, apalagi

menjadi beban social dan kemanusiaan.

Seorang wirausahawan adalah yang memandang prestasi sebagai sebuah
kebutuhan. Untuk mencapai prestasi dan hasil akhir yang maksimal, seorang
wirausaha niscaya memiliki sikap mental yang positif, kerja keras, energik,

serta penuh inisiatif.

Antisipasi-antisipasi yang mungkin dikembangkan oleh bangsa Indonesia

diantaranya sebagai berikut.

a. Perlu diterusan kader-kader kewiarusahaan bangsa
b. Meningkatkan jumlah mutu wirausaha nasional yang akan membuka

peluang bagi semakin semakin terwujudnya ketahanan ekonomi nasional.
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c. Dengan demikian, maka kesempatan kerja, kesempatan berusaha dan
produktifitas tenaga kerja manusia Indonesia akan meningkat.

d. Mewujudkan system ekonomi nasional yang efesien.

e. Liberalism investasi dan perdagangan bukan ancaman bagi perekonomian

bangsa.

Factor penting lainya, dibidang ekonomi dalam rangka memberikan
suasana yang konduktif bagi perkembangan kader-kader wirausahaan yang
berkualitas, mandiri dan sejati adalah mengendalikan inflasi pada tingkat yang

44
rendah.

Antisipasi-antisipasi yang mungkin dilakukan oleh Indonesia diantaranya

sebagai berikut :

a. Perlu terus dikembangkan kader-kader kewirausahaan bangsa,
khusunya dikalangan generasi muda, dalam kerangka ini, generasi
muda islam penting mendapatkan perhatian terhadap upaya ini, karena
sector swasta, disamping merupakan lahan aktivitas ekonomi yang
amat luas dimasa depan, merupakan sasaran dakwah yang amat
strategis. Nilai-nilai ajaran islam dimasa lalu cukup ampuh dalam
mendorong perkembangan semangat kewirausahaan. Potensi itu
kiranya dapat dibangkitkan kembali untuk mengabdikan kepada

bangsa dan Negara dalam rangka memperkuat ketahanan nasional

*Nanih Mahendrawati dan Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam,(Bandung:PT.Remaja
Rosadakarya,2001).Cet.Ke-1,h.44
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dibidang ekonomi, sekaligus meningkatkan ketahanan dan
mengembangkan umat islam sendiri.

Meningkatkan jumlah dan mutu wirausahawan yang akan membuka
peluang bagi semakin terwujudnya ketahanan ekonomi nasional,
dengan demikian, kesempatan kerja, kesempatan berusaha dan
produktifitas tenaga kerja manusia Indonesia akan meningkat. Umat
islam yang merupakan bagian amat dominan dan komposisi penduduk
Indonesia, perlu mengusahakan kontribusi yang profosional dalam
usaha tersebut. Meningkatkan kemampuan umat islam dalam bidang
bisnis akan meningkatkan kemampuan bangsa Indonesia secara
signifikan.

Mewujudkan system ekonomi nasional yang efesien. Meningkatkan
usaha-usaha menengah dan kecil secara berstruktur penting bagi
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi bagi perluasan kesempatan
kerja atau kesempatan berusaha. Dalam kaitan ini pula terlihat
kebutuhan kader-kader wirausahawan bangsa yang cukup banyak
dengan kualitas yang memadai.

Liberalisasi investasi dan perdagangan bukan ancaman bagi
perekonomian bangsa. Dalam porsi yang tepat ia justru akan menjadi
obat karena liberalism investasi dapat mendorong keseimbangan
ekonomi yang relative adil, menghindarkan distorsi, mendorong
efesiensi dan menghidupkan control bagi penciptaan dan

pendistribusian manfaat pembangunan yang lebih merata.
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e. Factor penting lainya, dibidang ekonomi, dalam rangka memberikan
suasana yang kondusif bagi perkembanganya kader-kader
wirausahawan yang berkualitas, mandiri, dan sejati adalah
mengendalikan inflasi pada tingkat yang rendah.®

7. Kewirausahaan Melalui Koperasi

Kewirausahaan dikembangkan melalui unit yang independen dengan
manajemen yang khusus difungsikan untuk itu dan dengan focus tetap untuk
kepentingan anggota. Dalam hal ini, IKP-RI telah membuktikanya dengan
salah satu contohnya adalah keberhasilan pengelolaan Bank Kesejahteraan
Ekonomi.

Koperasi memiliki dua nilai, kekeluargaan dan kewirausahaan. Dalam
praktiknya, keduanya tak mudah untuk diharmonisasikan. Tanpa etos
kekel;uargaan yang meniscayakan dimensi social, koperasi kehilangan
spiritnya. Tanpa kultur wirausaha yang kuat, koperasi lumouh. Menempatkan
usaha secara independen, merupakan salah satu langkah yang perlu ditempuh
agar koperasi focus pada profesionalitas kinerja. Untuk itu, diperlukan
pemisahan antara kultur kekeluargaan dan kewirausahaan ditangan yang
berbeda, dengan tetap melayani sebuah visi yang sama dan sebangun

melayani kepentingan anggota.

Untuk berkembang dengan daya saing yang memadai, wawasan global

dibutuhkan oleh segenap elemen pembentuk koperasi. Trend pola usaha

“1bid. h.53
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global yang terkoneksi dengan system bisnis dan ekonomi yang lebih luas
mengharuskan kopersai untuk mengembangkan kerjasama, baik dengan

. . . iqeq e e . 46
sesame kopersai maupun non koperasi sepanjang memiliki visi yang sesuai.

Konsekuensinya, dibutuhkanya kemampuan dan kultur manajemen
jaringan yang akan menjadikan unit usaha koperasi menjadi fleksibel.
Semakin disadari bahwa perencanaan bisnis yang terpusat dipuncak
manajemen kian menjadi tidak efektif. Sebagai gantinya, perencanaan
strategis yang mencakup proses-proses yang melibatkan semua anggota yang
member masukan pemikiran sehingga merupakan perspektif bersama semakin

diminati.

Pemekaran jaringan koperasi diupayakan untuk membentuk sinergi untuk
secara kolektif mengantisipasi pengaruh dari asosiasi pengusaha setempat
yang biasanya melindungi kepentingan pengusaha-pengusaha yang hanya
bermotif mencari keuntungan, disamping itu tersedianya jaringan koperasi
yang memadai secara vertical maupun horizontal akan membantu
meningkatkan bargain position koperasi terhadap institusi dan lembaga
keuangan swasta maupun pemerintah yang dapat menentukan kebijakan yang

berdampak bagi kelangsungan usaha koperasi.

Memacu perkembangan gerakan koperasi tanpa membangun jaringan

koperasi yang memadai, akan menyebabkan gerakan koperasi tetap tumbuh,

*Wagiono Ismail dan Priono, Menumbuhkan Kewirausahaan Melalui Pengembanga Unit Usaha yang
fleksibel dan independen,(infokop Nomor 29,2006),h.72
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tapi kerdil, memadainya jaringan Koperasi merupakan permulaan bisnis yang
efesien, agar menghasilkan sinergi yang memadai dalam lingkup keterkaitan
bisnis antara koperasi-koperasi primer dan skunder seta koperasi tingkat atas

dalam jaringan koperasi.

Fleksibilitas diperlukan untuk menyambut tantangan bahwa tidak ada
koperasi primer, skunder, dan tersiernya yang persis satu dengan yang lain.
Ada beragam factor yang membedakan satu dengan yang lain. Hal ini
dikarenakan fakta keragaman dalam hal sumberdaya dan keahlian,
pengalaman, daya dukung dan kondisi eksternal, latar belakang kebiasaan dan
kultur organisasi setempat, factor geografis, askes komunikasi dan

transportasi, serta kapasitas permodalan.

Bahwa koperasi bukanlah organisasi social, melainkan merupakan wahana
bagi perjuangan ekonomi. Hasil dari perjuangan itulah yang pada giliranya
digunakan bagi anggota perorangan, sehingga kesejahteraanya meningkat.
Pengelolaan koperasi harus professional dan mengikuti kaidah-kaidah
ekonomi. Jika koperasi bergerak di bidang perbankan, harus dikelola dengan

kaidah perbankan.

Para koperasiwan setempat berhasil mengartikulasikan koperasi sebagai
wahana perjuangan ekonomi secara mengagumkan. Kesadaran bahwa
perkembangan yang cepat dalam intensitas ketersediaan informasi (informasi

pasar, pesaing dan lingkungan berbisnis) merupakan stimulai bagi koperasi
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untuk semakin profosional, berjiwa kewirausahaan, dan tidak statis dalam
proses kegiatan manajerial. Sumber daya manusia sebagai pelaksana inti
budaya dalam organisasi, yakni manifestasi dan nilai-nilai dalam organisasi.
Siap atau tidak siap, bahwa budaya berpengaruh dalam cara orang
berhubungan dengan orang lain baik dalam internal maupun keluar organisasi.
Secara sederhana budaya organisasi adalah norna-norma dan nilai-nilai yang
mengarahkan perilaku anggota organisasi dan lebih spesifik sebagai suatu
kerangka kerja yang meliputi sikap, nilai-nilai norma perilaku, dan aspeksasi
yang disumbangkan anggota organisasi secara keselurhan. Koperasi tidak

perlu dibebani dengan misi-misi yang berada diluar jangkauanya
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BAB III

FUNGSI KOPERASI ANNISA DALAM MENINGKATKAN JIWA
KEWIRAUSAHAAN IBU-IBU MUSLIMAT

A. Gambaran Umum Koperasi Annisa
1. Sejarah Singkat Koperasi Annisa

Berdirinya Koperasi Annisa diawali pada tanggal 31 Januari 2007,
bertepatan dengan harlah Nu yang ke 62, koperasi Annisa ini didirikan
oleh pengurus-pengurus organisasi NU dan Muslimat yang terdiri dari PC
(Pimpinan Cabang), PAC (Pimpinan Anak Cabang), MWC (Majlis Wakil
Cabang) dan Ranting Majlis Taklim NU MUSLIMAT yang Ada di Desa
Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.

Koperasi Annisa ini didirikan pertama kali dengan modal yang
diperoleh hanya dari kas Muslimat NU .Koperasi Annisa ini masih sangat
terbatas pada penyediaan modal yang dibutuhkan oleh jamaah majlis
taklim-majlis taklim muslimat.*’

Hal lain yang memotivasi pendirian Koperasi Annisa adalah
kepedulian pimpinan Muslimat-NU terhadap ibu-ibu muslimat guna
melakukan peningkatan jiwa kewirausahaan dan keterampilan dalam
berwirausaha. Berawal dari salah satu upaya penanggulangan kebutuhan

yang sangat dibutuhkan oleh ibu-ibu Muslimat, dengan keyakinan bahwa

* Hj. Muhliana, Pimpinan Anak Cabang Muslimat NU(Pengelola Koperasi Annisa) Wawancara,
23 juli 2016, di kediaman ibu Hj.Muhliana.
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pendirian koperasi Annisa akan membuat jaah tersebut tidak kesulitan lagi

untuk mendapatkan modal usaha. Sehingga ibu-ibu muslimat akan merasa

sejahtera dengan adanya Koperasi yang memberikanya pelatihan-pelatihan

berwirausaha, dengan begitu akan terlihat bakat-bakat tersendiri dari para

jamaah, dan yang paling utama tidak mengganggu tugas pokoknya sebagai

Ibu rumah tangga karena berwirausaha di rumah masing-masing setelah

mengikuti pelatihan meningkatkan jiwa kewirausahaan.

2. Visi Misi Koperasi Annisa

a. Visi Koperasi Annisa

Tercapainya kesetaraan dan kesejahteraan hidup bagi penduduk

wanita miskin.

b. Misi koperasi Annisa

1.

Membentuk sebuah koperasi wanita yang kuat dan mandiri
dan berlandaskan pada kesetaraan dan kesejajaran gender
diwilayah Pringsewu.

Menumbuhkan dan mengkritisi kesadaran masyarakat
tentang manfaat dan pentingnya keberadaan koperasi dan
lembaga keuangan lainya sebagai wadah pengembangan
ekonomi yang memperhatikan nilai-nilai keterbukaan
demokrasi dan rasa saling tolong menolong.

Memfasilitasi  koperasi-koperasi wanita dan lembaga

keuangan mikro lainya yang ada di Kabupaten Pringsewu
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agar pengembangan ekonomi yang dilakukan perspektif

gender.

3. Tujuan Koperasi Annisa

Koperasi Annisa bertujuan untuk membangun meningkatkan jiwa
kewirausahaan para ibu-ibu muslimat yang sebelumnya tidak berdaya menjadi
berdaya, yang sebelumnya tidak bisa menjadi terampil, dan yang sebelumnya belum
memiliki usaha menjadi memiliki usaha dan menjadikan para anggotanya ibu-ibu

muslimat menjadi kreatif dan mandiri.

Koperasi Annisa merupakan lahan berwirausaha bagi para ibu-ibu muslimat
agar mempunya jiwa kewirausahaan, koperasi didirikan mempunyai tujuan terutama
Untuk membantu perekonomian para jamaah koperasi annisa memberikanya modal
untuk membuka usaha ataupun meneruskan usaha bagi yang sudah memiliki usaha
agar tidak bekerja keluar lingkup rumah dengan begitu tugasnya sebagai seorang istri

dan seorang ibu tidak terganggu.

Untuk menanggulangi para jamaah muslimat, karena jamaah banyak yang
gulung tikar karena dengan alasan kehabisan modal dan tidak telaten dengan
usahanya karena bukan bakatnya. Koperasi annisa mempunyai tujuan untuk
mengeluarkan permasalahan yang dihadapi oleh para jamaah, dengan memberikanya

pelatihan menjahit,membuka toko,budi daya ikan, pembuatan kerupuk dll. Dengan
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begitu akan terlihat masing-masing bakat yang diminati oleh para jamaah sehingga

tidak ada alasan lagi seperti yang dialami sebelumnya.

Sedangkan yang terlibat dalam koperasi tersebut adalah anggota ibu-ibu
muslimat itu sendiri, secara bergantian mereka mendapatkan modal usaha dari
koperasi annisa, namun koperasi annisa bukan hanya sekedar lahan meningkatkan
jiwa kewirausahaan jamaah tetapi juga mengembangkan bakat berwirausaha dan
berwirausaha.**dan  koperasi Annisa berfungsi untuk membangun dan
mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khusunya dan

masyarakat pada umumnya untuk mningkatkan kesejahteraan ekonomi social.

4. Struktur Organisasi Koperasi Annisa

Koperasi annisa didirikan atas dasar kemauan pimpinan MUSLIMAT-NU dan
kesepakan para jamaah majlis taklim desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten
Pringsewu, karena untuk membantu meningkatkan perekonomian jamaah. Dan
mempunyai tuntutan untuk menerapkan manajemen secara professional dan tunduk

pada ketentuan peraturan yang berlaku.

Dalam menjalankan dan membagi tugas maka Koperasi Annisa membentuk
struktur organisasi, dimana dalam struktur tersebut terlihat jabatan atau kedudukan
tertinggi sampai terendah, 1. Pimpinan koperasi 2. Ketua, 3. Sekertaris, 4.

Bendahara,5. Anggota/jamaah.

“ibid
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Secara lengkap dapat dilihat pada Bagan Struktur Koperasi Annisa dibawah ini.*’

Ketua Koperasi Annisa

Sekertaris

Bendahara

*Bagan Struktur Koperasi Annisa,22 juli 2016
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| | |
Unit Unit Asuhan Unit Unit
Identifikasi
Pengembangan
keterampilan
Winarni Khabibah
Anggota

Model struktur organisasi Koperasi Annisa berbentuk vertical, hal ini

mendefinisika bahwa hubungan yang terjadi diantara penggerak elemen organisasi
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bersifat formal. Hal ini terjadi dalam rangka pencapaian tujuan yang optimal dan

terarah dengan didasari berdaya guna dan bertepat guna.

Tugas pimpinan sebagai pejabat terytinggi di Koperasi Annisa adalah sebagai

berikut :

1) Ketua
Ketua berfungsi sebagai berikut :
a. Ketua sebagai administrator Koperasi Annisa
b. Ketua sebagai fasilitator
2) Sekertaris
Sekertaris berfungsi sebagai berikut :
a. Mencatat atau membukukan keluar masuknya uang
b. Mencatat kejadian-kejadian penting yang berkaitan dengan Koperasi
Annisa
3) Bendahara
Bendahara berfungsi sebagai berikut :
a. Mencatat keluar masuknya uang
b. Mengecek pembukuan keuangan Koperasi

c. Mengatur administrasi Koperasi

5. Kondisi Koperasi Annisa
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Koperasi Annisa berada di tengah-tengah desa yang berada di Kecamatan
Adiluwih Kabupaten Pringsewu, berada di tanah wakaf milik sendiri dengan
bangunan milik sendiri di bantu oleh masyarakat dan ditambah dengan adanya

swadaya pemerintahan setempat dan partisipasinya para jamaah.

Tata Tertib Koperasi Annisa

a. Mengatur mengarsipkan keluat masuknya uang
b. Mengatur buku simpan pinjam sehari-hari
c. Membuat daftar pemasukan dan pengeluaran di Koperasi Annisa
d. Mengumumkan apabila akan ada perubahan jadwal informasi
e. Tidak meminjamkan uang kepada siapa saja tanpa seizin dan survey lokasi
ketua dan pimpinan Koperasi Annisa
B. FUNGSI KOPERASI ANNISA UNTUK MENINGKATKAN JIWA
KEWIRAUSAHAAN IBU-IBU MUSLIMAT
1. Melalui pelatihan
Umat islam bukanlah penilitian factor yang mendorong perubahan,
oleh karena itu koperasi annisa meningkatkan jiwa kewirausahaan khususnya
ibu-ibu muslimat. Umat islam harus mengakui kenyataan bahwa mereka sama
sekali bukan pelaku sejarah perubahan dunia yang sekarang sedang terjadi.
Oleh sebab itu koperasi annisa mengadakan pelatihan diantaranya yaitu
pelatihan budi daya ikan tawar, membordir, menjahit, berjualan, pembuatan

ku, pembuatan kerupuk. Sedang pelatihan tersebut diselenggarakn di gedung

47



Muslimat NU yang brdampingan dengan koperasi annisa aakan dirincikan
sebaga berikut :
a. Pelatihan Budi Daya Ikan Tawar

Pelatihan budi daya ikan tawar merupakan upaya pengurus Koperasi
Annisa yang bertujuan agar ibu-ibu muslimat mempunyai jiwa kewirausahaan
dibidang usaha terutama dibidang budi daya ikan tawar. Oleh sebab itu
pengurus Koperasi Annisa mengadakan pelatihan yang di selenggarakan di
gedung Muslimat NU Kecamatan Adiluwih. Yang diselenggarakan oleh
Koperasi Annisa dan di ikuti oleh jamaah ibu-ibu muslimat, sedangkan
jumlah pesertanya adalah sebanyak 30 orang,

Pelatihan pengelolaan budi daya ikan tawar di Koperasi annisa bersama
bapak Suniman yang berasal dari Desa Waringin sari timur kecamatan
Adiluwih Kabupaten Pringsewu, beliau sudah sangat professional karena di
desa Waringin sari timur adalah tempat budi daya ikan tawar sejak lama.
Beliau bapak Suniman memberikan pelatihan kepada jamaah ibu-ibu
muslimat mulai dari cara penanaman ikan sampai cara memberi makan dan
cara memanenya.”"

Pada pelatihan ini Koperasi Annisa sudah menyediakan alat ataupun
sarana yang akan dibutuhkan oleh pembimbing dan para peserta, yaitu kolam
yang dialasi dengan plastic yang berwarna biru anti tembus agar para ibu-ibu

dapat langsung dilatih cara penanaman bibit ikan tawar yaitu ikan lele.

*® Bapak Suniman, Pembimbing Pembudidaya Ikan Tawar, Wawancara, 18 juli 2016, digedung
Muslimat NU Kecamatan Adiluwih.
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Setelah koperasi Annisa mengadakan pelatihan maka para jamaah ibu-ibu
muslimat mengetahui apa saja yang dibutuhkan untuk membudi daya ikan
tawar di rumahnya masing-masing, kemudian juga mengetahui tentang
dimana keberadaan tempatnya yang bagus untuk membudi daya ikan tawar,
jamaah juga mendapatkan pengetahuan tentang pakan ikan tersebut dan
bagaimana cara mengasih makanan ikan tersebut. Setelah jamaah mengetahui
bagaimana cara membudi daya ikan tawar dengan baik.”'

b. Pelatihan menjahit

Pelatihan menjahit merupakan upaya pimpinan Muslimat dan Koperasi
Annisa yang bertujuan agar ibu-ibu muslimat mempunyai keterampilan
berwirausaha dibidang menjahit. Oleh karena itu koperasi Annisa
menyelenggarakan pelatithan menjahit dan di ikuti oleh 20 jamaah muslimat
dan pelatihnya adalah ibu siti mr’atus sholikhah dan ibu naimah yang berasal
dari desa Bandung Baru Kecamatan Adiluwih, beliau termasuk ketua ranting

majlis taklim desa Bandung baru Kecamatan Adiluwih.>®

Setelah Koperasi Annisa mengadakan pelatihan budi daya ikan tawar dan
menjahit maka koperasi annisa udah bisa mulai memilah dimana bakat
masing-masing jamaah muslimat yang akan di beri usaha , tetapi dari
pelatihan tersebut masih ada jamaah yang masih belum terlihat jiwa

kewirausahaanya.

°! Khotimah,S.Pd.I,Sekertaris Koperasi Annisa, Wawancara, 18 juli 2016, di gedung Muslimat NU
Kecamatan Adiluwih
*2 Ibu Naimah, Pembimbing Pelatihan Menjahit, Wawancara 18 juli 2016, di kediaman ibu Naaimah
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Pelatihan menjahit ini merupakan sebuah karya yang akan meningkatkan
jiwa kewirausahaan ibu-ibu muslima, jadi disamping jamaah mendapatkan
ilmu pengetahuan dibidang agama tetapi juga mendapatkan ilmu dibidang

usaha terutama usaha dibidang menjabhit.

Menurut ibu Hj.Muhliana Pimpinan Anak Cabang (PAC) pelatihan
menjahit untuk para jamaah muslimat ini sangat penting bagi para jamaah
bukan hanya pengajian saja kegiatanya tetapi juga mendapatkan ilmu

berwirausaha, menurut beliau bahwa kedua-duanya harus seimbang.

Pelatihan menjahit dilakukan 2 kali dalam seminggu, namun dalam hal ini
koperasi annisa tidak hanya mengadakan praktik akan tetapi setelah pelatihan
dianjurkan langsung praktek tujuan dianjurkan langsung praktek adalah agar

langsung terlihat hasil dari pelatihan menjahit tersebut.

¢. Pelatihan Pembuatan Kerupuk

Pelatihan pembuatan kerupuk yang diadakan oleh koperasi annisa untuk
para ibu-ibu jamaah muslimat agar yang tidak mempunyai bakat dan minat
mengikuti pelatihan-pelatihan yang sudah pernah diselenggrakan oleh
koperasi annisa, para jamaah juga bisa mengikuti pelatihan pembuiatan
kerupuk, koperasi annisa menyelenggrakan pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan jiwa kewirausahaan ibu-ibu muslimat dibidang usaha kecil

menengah pembuatan kerupuk yang terbuat dari aci singkong.
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Pelatihan ini diselenggarakan oleh kopearasi dan diikuti oleh 25 jamaah
ibu-ibu muslimat dan pelatihnya adalah ibu Sriatun. Beliau sudah professional
dalam bidang pembuatan kerupuk aci, karena beliau mempunyai pabrik

kerupuk aci yang terletak di desa Sukoharum Kecamatan Adiluwih.™

2. Melalui Praktek Usaha Koperasi

Koperasi Annisa memiliki pelatihan-pelatihan kewirausahaan terutama
dibidang budi daya ikan tawar, dalam pengembangan budi daya ikan tawar
didatangkan pelatih yang sudah profosional dan sudah berkopenten dibidang
gtersebut, maka para ibu-ibu muslimat dididik agar mempunyai kemandirian

dibidang kewirausahaanya khususnya.

Selain budi daya ikan tawar di Koperasi Annisa juga mempunyai
keterampilan yaitu pelatihan menjahit, agar kewirausahaan tersebut berjalan
dengan lancer, maka para jamaah di didik langsung bahkan langsung praktek.
Jadi kemampuan para ibu-ibu muslimat NU bukan hanya pengajian mencari
ilmu agama, melainkan menuntuk ilmu dibidang usaha untuk meningkatkan
jiwa kewirausahaan ibu-ibu muslimat Nu untuk meningkatkan perekonomian

keluarga para jamaah.

a. Usaha Budi Daya Ikan Tawar
Usaha budi daya ikan tawar merupakan salah satu usaha yang diselenggarakan

dari Koperasi Annisa yang dikelola oleh para jamaah Ibu-ibu muslimat yang

** Ibu Sriatun, Pembimbing Pembuatan Kerupuk Aci, Wawancara 18 juli 2016, dikediaman ibu Sriatun
Desa Sukoharum Kecamatan Adiluwih.
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dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu kelompok 1 berada Di desa Srikaton
Kecamatan Adiluwih yaitu Ibu tarminah, siti Rahayu, Tutik, Fatimah, Khusnul,
Girah, Dewi, Nur Hidayah, Triwahyuni, Siti Komsatun. Kelompok 2 berada Di
Desa Tunggul Pawenang Kecamatan Adiluwih yaitu . Khabibah, Siti Aisiyah,
Khotimah, Markamah, Tuminah, Ipah, Sisri, Saudah, Alfiyah, Tukinah, Yuliana.
Dan Kelompok 3 berada Di Desa Bandung Baru Keacamatan Adiluwih yaitu :Ibu
Nunung, Sriyana, Yuliani, Bibit Sriani, Sumiyem, Ribut, Aten, Fitri, Winarni,
Giarti. Setiap Kelompok Mempunyai 5 Kolam yang 1 Kolamnya di isi 1000 ikan

Lele.

Salah seorang jamaah anggota Koperasi Annisa yang bernama Winarni
mengenai budidaya ikan lele dalam peraturanya, menyatakan bahwa ternak ikan
lele sangat menguntungkan, sebab selin perawatanya relative mudah dan modal

yang murah, pemasaranya mudah juga harga jualnya relative mahal dan cepat.”

Setelah dilatih, maka ibu-ibu muslimat langsung diajak ketempat empang
kolam, yaitu dengan cara praktik langsung ke empang (kolam) yang sudah
tersedia khusus di Koperasi Annisa, Jadi dengan cara praktik langsung, agar para
ibu-ibu muslimat tidak merasa penasaran dan apabila sudah terjun kelapangan
maka tidak akan merasa kesulitan, jadi benar-benar akan menjadi bekal kelak

ingin menjadi pembudi daya ikan tawar.

>* Winarni,yang ikut berperan dalam Budi Daya Ikan Tawar, Wawancara,19 Juli 2016 Di Lokasi
Peternakan Ikan.
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Dengan demikian, budi daya ikan lele di Koperasi ini lebih menguntungkan.
Karena itu menurut Winarni budi daya ikan lele ini akan lebih dikembangkan,

. . . 55
baik secara kuantitas maupun secara kualitas.

b. Usaha menjahit bordir

Usaha pembuatan baju border merupakan salah satu usaha yang diselenggarakan
oleh Koperasi, yang dikelola oleh ibu tinik, ibu Khotimah,ibu yuliani, ibu siti, ibu
juariyah. Para jamaah dilatih untuk membuat baju bordir itu salah satu cara agar

masyarakat menyukai baju yang dijahit sendiri dengan desain yang modern.

Koperasi Annisa membuka tempat-tempat menjahit untuk para jamaah terutama
bagi jamaah yang sudah mempunyai bakat menjahit, para ibu-ibu ditambah
pengetahuan tentang mendesainya yang lebih modern agar lebih meningkat lagi
pemasaran di masyarakat. Salah seorang jamaah muslimat yang bernama ibu tinik
yang berperan aktif dalam pembuatan baju yang didesain dengan bordir, menyatakan
baahwa menjahit sangat menguntungkan, sebab selain pembuatan relative mudah dan
bahanya murah, pemasaranya juga relative mudah asal mendesainya sangatlah

menarik pasa konsumen.

Bukan hanya pelatihan saja namun dengan melalui praktik juga, para jamaah

disiapkan bahan-bahan, pertama-tama pembinaannya mengolah terlebih dahulu dan

>> Winarni,yang ikut berperan dalam Budi Daya Ikan Tawar, Wawancara,19 Juli 2016 Di Lokasi
Peternakan Ikan.
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para jamaah memperhatikan, setelah para jamaah sudah melihat beberapa lama, maka

para jamaah dianjurkan untuk praktik langsung.

Dengan demikian, pembuatan baju yang dijahit dengan desain bordir ini lebih
menguntungkan. Karena itu menurut ibu tinik dan ibu khotimah pembutan baju yang

dijahit ini akan lebih dikembangkan, baik secara kuantitas maupun secara kualitas.*®

Tujuan Koperasi Annisa mengadakan pelatihan dan praktik adalah agar para
jamaah yang nanti setelah praktik mempunyai rancangan bagaimana langkah
selanjutnya yang akan dilakukan di saat sudah menjalani usaha apa yang terbaik

untuk menjahitnya.

c. Usaha pembuatan kerupuk aci

Usaha pembuatan kerupuk aci adalah salah satu usaha yang diselenggarakan di
Koperasi Annisa, yang dikelola oleh para jamaah ibu-ibu muslimat. Para ibu-ibu ini
dilatih untuk membuat kerupuk aci dimulai dari mempersiapkan bahan-bahanya yaitu
act,air,bumbu ketumbar,bawang merah,bawang putih dan rasa-rasa makanan seperti
rasa pandan, strowberi, dan rasa lele,jengkol, menurut salah satu jamaah yang sudah
menjalankan usaha kerupuk aci ini ibu sriatun yang sudah mempunyai pabriknya cara
member rasa-rasa ini adalah salah satu cara untuk menarik para pelanggan, dengan
adanya praktik seperti ini maka sangat bermanfaat bagi kehidupan para jamaah ibu-

ibu muslimat kelak untuk peningkatan perekonomian keluarganya.’’

*®|bu tinik dan ibu khotimah, yang ikut berperan dalam pembuatan baju jahit, Wawancara,19 Juli
2016
*’|bu sriatun salah satu pengelola usaha kerupuk aci,Wawancara 19Juli 2016
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Salah seorang jamaah ibu sairah yang berperan aktif dalam pembuatan kerupuk

aci menyatakan bahwa pembuatan kerupuk aci bisa sangat menguntungkan, sebab

selain pembuatanya yang relative mudah dan bahan-bahanya murah, pemasaranya

mudah juga harga jualnya relative cepat.>®

3. Pemasaran Hasil Usaha Melalui Koperasi
a. Pemasaran ikan tawar
Menjual hasil budi daya ikan tawar sebenarnya terlalu sulit menurut bapak
suniman selaku pelatih dan pengelola budi daya ikan tawar, namun sangat wajar
jika seseorang yang baru memulai atau baru akan menjalankan usaha ternak ikan
tawar biasanya muncul pertanyaan bagaimana nanti cara memasarkan seperti

yang diceritakan oleh bapak suniman.

Namun Bapak suniman menasihati para jamaah agar tidak mempunyai
prasangka dan putus asa dalam pemanenan ikan, dikarenakan terlalu banyak
keraguan dan kekhawatiran akan hal tersebut akhirnya banyak yang tadinya sudah
memiliki jiwa kewirausahaan bisa tidak semangat.’ tetapi Koperasi Annisa selalu
memberi jalan keluar bagaimana pemasaran ikan, koperasi annisa sudah

mempunyai penampung pembeli ikan untuk dipasarkan.

Cara memasarkanya dengan cara dikelola matang yaitu dibuatnya Abon lele
yang dikemas dengan strategi yyang sangat menarik dan rasanyapun tidak

mengecewakan pembeli, ada juga yang dibuat keripik rempeyek lele, dan dibuat

*%|bu sairah pengelola kerupuk aci,Wawancara 19 Juli 2016
*® Bapak Suniman, Pembimbing Pembudidaya Ikan Tawar, Wawancara, 18 juli 2016, digedung
Muslimat NU Kecamatan Adiluwih
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untuk campuran kerupuk aci, dengan cara seperti itu salah satu cara agar

pemasaran ikan lele mudah untuk di pasarkan.

Dalam satu usaha, pemasaran merupakan hal yang sangat penting, demikian
juga dalam pemasaran lele, namun sangat disayangkan jika kegagalan pemasaran
produksi lele terjadi karena factor usaha pemasaran yang kurang atau memang

belum menjalankan startegi pemasaran lele secara maksimal.

Untuk peternak lele dalam usaha pevesaran lele dimulai dengan 1.000 benih
yang ditebar pada persatu empang kolam, berdasakan pengalaman budidaya ikan
lele (Bapak Suniman) dengan benih 1.000 ekor akan menghabiskan pellet lembut
sebanyak 11 kg perbuln, sedangkan harga pellet tersebut adalah Rp.5.000 dan
biaya untuk membayar pengelola adalah Rp.200,000 perbulan, biasanya akan
memanen hasil sekitar 1 kuintal atau lebih ikan lele konsumsi setelah 60 hari atau
2 bulan. Jadi pendapatan bersih dalam setiap empangnya rata-rata adalah

Rp.800.000.

b. Pemasaran Hasil Menjahit

Mengenai tentang penjahit yang dianggap sulit pemasaranya oleh ibu siti maratun
sholihah dan ibu naimah. “saya optimis penjahit ini akan sangat dibutuhkan oleh
masyarakat” katanya. Salah satu trik pemasaranya adalah Koperasi Annisa
memasarkan hasil jahitan ibu-ibu muslimat terutama pada jamaah sendiri dan

kemuadian ke masyarakat terdekat dan masyarakat jauh umunya.®’

% Ibu Naimah, Pembimbing Pelatihan Menjahit, Wawancara 18 juli 2016, di kediaman ibu Naaimah
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Sebenarnya penjahit sangatlah langka dan sangat dibutuhkan oleh masyarakat
tetapi mereka belum mengetahui hasil jahitan yang memuaskan mereka banyak yang
lebih suka membeli baju jadi di pasar dengan model yang selalu bergantui-ganti,
tetapi pemandangan mereka salah justru baju hasil jahitan bisa lebih pas dengan

ukuran tersendiri dan bisa di model-model dengan apa yang kita inginkan.

Penjahit juga harus selalu aktif melihat model-model terbaru dan harus terus
meningkatkan dan mempertahankkan model jahitan agar masyarakat tetap bertahan

menggunakan baju hasil jahitan.

Untuk usaha penjahitan baju dalam waktu satu minggu bisa menjahit baju 30
potong dengan modal kain perpotongnya 50.000 dan setiap stilenya mendapat upah
jasa jahitnya 50.000 belum termasu bordir, jika konsumen ingin menggunakan jasa
bordir permetenya 20.000, pendapatan satu bulan penjahit bisa mencapai 3.000.000
dengan membayar karyawan potong 500.000 dan memperoleh hasil bersih 2.000.000.
apalagi jika tahun ajaran baru anak sekolah dan menjelang lebaran penjahit

kebanjiran pelanggan.

c¢. Pemasaran Kerupuk Aci

Menjual hasil kerupuk sebenarnya tidak terlalu sulit menurut ibu sriatun yang
menpunya pabrik kerupuk didesa Sukoharum, namun sangat wajar jika seseorang
yang baru memulai atau baru akan menjalankan usaha kerupuk aci biasanya muncul
bagaimana nanti cara memasarkanya seperti yang diceritakan oleh ibu sriatun. Tetapi

beliau optimis “saya optimis kerupuk ini akan laris kalau melihat dilapangan meski
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model kerupuk yang lainya banyak dan beraneka ragam”. Katanya salah satu trik

yang dilakukan tetap melalui koperasi Annisa.’'

Pemasaran kerupuk aci dengan cara member rasa-rasa yang berbeda-beda ada
yang di balado, rasa pandan dengan warnanya hijau dan rasa strowberi dengan warna
yang merah, dan rasa lele dengan warna coklat, dengan cara seperti itu pemasaran
kerupuk aci di desa-desa warung-warung tetap unggul dan dengan begitu usaha
kerupuk aci ini berhasil mensejahterakan kehidupan para ibu-ibu muslimat, dan
terutama pembeli tidak bosan dengan kerupuk yang beraneka ragam rasa dan

warnanyapun tidak kalah menarik.

Dalam waktu 10 hari kerupuk aci mampu memproduksi sekitar 350-400
bungkus, dengan harga 3000 perbungkus jadi jika dikalkulasikan menjadi
Rp.1.050.000-1.200.000 setiap pembuatan kerupuk tersebut menghabiskan 10 kg dan
harga aci perkg nya 10.000 jadi harga aci semuanya 100.000 bumbu-bumbu
penyedapnya 20.000 dan rasa-rasanya per 10 kg 20.000, dan kantong plastic
pembungkus kerupuk biasanya setiap 10 kg menghabiskan 5 pcs dengan harga
20.000, dan total modalnya berjumlah 160.000 per 10 kg . untuk gaji karyawan Rp.
300.000, jadi hasil bersihnya dalam waktu 10 hari pembuatan kerupuk adalah

740.000.

Kesadaran akan gaya hidup yang sehat kini semakin tinggi. Menyantap sebuah

kerupuk kini bukan sekedar memenuhi rasa lapar, tetapi juga memperhatikan apa

®! Ibu Sriatun, Pembimbing Pembuatan Kerupuk Aci, Wawancara 18 juli 2016, dikediaman ibu Sriatun
Desa Sukoharum Kecamatan Adiluwih.
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yang dnamakan dan bagaimana karakteristik kesehatan dari makanan tersebut.
Kualitas tetap harus diperhatikan,apalagi mengenai kategori sehat dan halal, dan
produksi kerupuk aci harus tetap dipertahankan dengan memperbanyak lagi rasa-rasa

agar tidak membuat orang yang menikmati tidak mempunyai rasa bosan.

C. Tingkat Keberhasilan, Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
1. Tingkat Keberhasilan
Usaha merupakan kebutuhan hidup ada kalanya berhasil dan tidaknya, itu
semua tergantung pada individu masing-masing. Keberhasilan dapat dilihat setelah
usaha dijalankan, dari situ maka akan terlihat berhasil atau malah justru rugi, banyak
sekali perusahaan-perusahaan yang mengalami kerugian namun ada juga yang justru

berhasil.

Yang menjadi dasar adanya pengembangan kewirausahaan jamah melalui
usaha koperasi Annisa adalah karena Koperasi Annisa merupakan lahan bagi jamaah
untuk berwirausaha bagi para ibu-ibu muslimat, dengan tujuan agar para ibu-ibu

muslimat mempunyai bekal untuk berwirausaha dengan adanya tujuan tertentu.®

Perkembangan hasil usaha ibu-ibu muslimat sebelum diberikan pelatihan
kewirausahaan oleh Koperasi ANNISA pnghasilanya tidak menentu dan tidak
mencukupi kebutuhan sehari-hari, karna ibu-ibu kebenyakan tidak mempunyai ide
apa yang akan dilakukan esok hari untuk kelancaran usahanya, belum mempunyai
rencana untuk pengembangan usahanya, karena usaha yang dijalaninya saja tidak

lancar seperti halnya air mengalir. Ibu-ibu muslimat pun dalam menjalankan

62 Buku Kas Keuangan, Koperasi Annisa Desa Adiluwih Kec.Adiluwih 2012-2016
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usahanya mengutamakan penghasilan dibandingkan keberhasilan, belum memiliki
jiwa wirausaha yang Kreatif. Apabila usaha yang di kelola tidak berjalan lancar ibu-
ibu Muslimat tidak menekuni usahanya dan membiarkan usahanya berhenti dengan

sendirinya dan tergantung dengan penghasilan suaminya.

Perkembangan hasil usaha yang diberikan Koperasi Annisa kepada ibu-ibu

muslimat tahun setelah diadakan pelatihan kewirausahaan.

Tabel 1

Tingkat Keberhasilan Usaha Ibu-ibu Muslimat Tahun 2012-2016

No Tahun Nama usaha

Budi daya | Menjahit Pembutan Warung

ikan kerupuk sembako
1 2012 Rp.1.580.000 | Rp.1.050.000 | Rp.300.000 | Rp.860.000
2 2013 Rp.1.760.000 | Rp.1.430.000 | Rp.450.000 | Rp.1.250.000
3 2014 Rp.1.350.000 | Rp.2.070.000 | Rp.400.000 | Rp.2.030.000
4 2015 Rp.2.300.000 | Rp.3.900.000 | Rp.370.000 | Rp.2.043.000
5 2016 Rp.2.890.000 | Rp.4.370.000 | Rp.560.000 | Rp.4.015.000

Sumber : Dokumentasi Koperasi Annisa Desa Adiluwih Kecamatan

Adiluwih Tahun 2017

2. Factor Pendukung
Koperasi Annisa didirikan bertujuan untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan

ibu-ibu muslimat dari yang belum memiliki usaha agar mempunyai usaha dan yang
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sudah mempunysai usaha agar terus berkembang. Dan koperasi annisa didirikan
karena untuk melatih para jamaah agar menjadi orang yang mandiri membantu
perekonomian keluarga tanpa harus meninggalkan kewajibanya sebagai seorang istri

dan seorang ibu dari anak-anaknya.®

Koperasi annisa menanggulangi para jamaah yang sebelumnya kekurangan
modal usaha dan usahanya yang hanya begitu-begitu saja tanpa ada peningkatan
penghasilan dengan adanya Koperasi annisda dapat membantu berkembangnya usaha
para jamaah, sehingga tidak ada alasan lagi untuk menjadi orang yang menganggur

hanya mengharapkan penghasil;an dari suami.

3. Factor penghambat
Koperasi Annisa didirikan karena bertujuan untuk melatih jiwa kewirausahaan
para jamaah ibu-ibu muslimat agar menjadi orang yang mandiri, dengan usaha yang

di bakatinya.

Kendala-kendala yang dihadapi oleh Koperasi Annisa adalah karena
kurangnya modal, maka menjadi kendala bagi pengembangan usaha Koperasi.
Kendala selanjutnya yaitu disebabkan karena banyaknya jamaah yang belum
menemukan bakat usahanya ketika diberi usaha dan diberi modal belum bisa

mengembalikan modal usahanya kepada koperasi Annisa, karena berkembangnya

Ibu Tinik,Anggota Koperasi Annisa, Wawancara, 27 Agustus 2016, di Kediaman Ibu Tinik
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koperasi tersebut adalah lancarnya simpan pinjam dari pada anggotanya yang

meminjam.**

Menurut ketua dan bendahara Koperasi Annisa, jika koperasi ingin
berkembang maka kendala-kendala harus diatasi dengan cara yang dapat
mengembangkan Koperasi Annisa, mengenai upaya untuk mengatasi kendala tersebut
yaitu. Pihak Koperasi harus memantau perkembangan usaha para Anggotanya yaitu
ibu-ibu muslimat, memungkinkan atau tidaknya usaha tersebut untuk di lanjutkan
berkembang atau di bekali usaha yang lainya yang lebih di bakati, menanamkan

kesadaran jiwa berwirausaha bagi para ibu-ibu muslimat.

* Hj.Muhliana, Ketua Pengelola Koperasi Annisa, Wawancara, 27 Agustus 2016, di Gedung
Muslimat NU Adiluwih.
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BAB IV

FUNGSI KOPERASI ANNISA DALAM MENINGKATKAN JIWA
KEWIRAUSAHAAN IBU IBU MUSLIMAT NU

A. Fungsi Koperasi Annis Dalam peningkatan Jiwa Kewirausahaan

Setelah peneliti memperoleh data-data yang ada di Koperasi Annisa
maka Temuan yang peneliti dapatkan dari Koperasi Annisa setelah didirikan
Koperasi, ternyata mempunyai manfaat tersendiri sehingga para ibu-ibu
muslinat telah mengalami kesejahteraan dan mempunyai manfaat yang luar
biasa, diantaranya yaitu : tersedianya modal usaha, jamaah tidak kesulitan
modal saat mau mendirikan usaha atau melanjutkan usaha.

Tolak ukur paling menonjol dari situasi demikian dapat dengan mudah
ditemukan khusunya melalui jamaah yang mempunyai jiwa kewirausahaan di
majlis taklim. Pada umumnya mayoritas muslim dalam kelompok Negara-
negara dunia ketiga, kelompok Negara terdiri dari negra-negara miskin dan
terbelakang, oleh karena itu Koperasi annisa berharap bahwa dengan adanya
pelatihan kewirausahaan dan praktik dalam berwirausaha, maka para ibu-ibu
muslimat tidak menjadi umat yang terbelakang atau disebut juga pendapatan
rendah, sedngkan kebutuhan relative lebih tinggi, dengan demikian maka
dibangunlah semangat untuk berwirausaha. Dalam hal mengantisipasi bahwa
kasus Indonesia yang sebentar lagi akan memasuki persaingan bebas, maka

Koperasi Annisa mengantisipasi dari hal tersebut.
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a. Budi daya ikan tawar

Awalnya ibu-ibu muslimat diberikan pelatihan budi daya ikan tawar pelatihan ini
diberikan dari pengelola koperasi Annisa, didalam pelatihan tersebut ibu-ibu dapat
mengetahui apa saja alatalat yang harus dipersiapkan yang dibutuhkan untuk
membudidayakan ikan tawar (lele), dari mulai cara penanaman, memberi makan dan

cara pemanenan yang baik.

Setelah melakukan pelatihan ibu-ibu muslimat langsung mempraktekan usha budi
daya ikan tawar dengan dibentuknya kelompok-kelompok. Untuk membudi daya ikan
tawar dari mulai mempersiapkan air kedalam empang (kolam), penanaman ikan,

memberi makan hingga memasarkanya.

Koperasi Annisa memiliki lahan yang cukup, sebagian dari lahan tersebut di
jadikan empang (kolam) untuk budi daya ikan lele. Setelah dilatih, maka ibu-ibu
muslimat langsung diajak ketempat empang kolam, yaitu dengan cara praktik
langsung ke empang (kolam) yang sudah tersedia khusus di Koperasi Annisa, Jadi
dengan cara praktik langsung, agar para ibu-ibu muslimat tidak merasa penasaran dan
apabila sudah terjun kelapangan maka tidak akan merasa kesulitan, jadi benar-benar

akan menjadi bekal kelak ingin menjadi pembudi daya ikan tawar.

Dalam satu usaha, pemasaran merupakan hal yang sangat penting, demikian juga

dalam pemasaran lele, namun sangat disayangkan jika kegagalan pemasaran produksi
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lele terjadi karena factor usaha pemasaran yang kurang atau memang belum

menjalankan startegi pemasaran lele secara maksimal.

Untuk peternak lele dalam usaha pevesaran lele dimulai dengan 1.000 benih yang
ditebar pada persatu empang kolam, berdasakan pengalaman budidaya ikan lele
(Bapak Suniman) dengan benih 1.000 ekor akan menghabiskan pellet lembut
sebanyak 11 kg perbuln, sedangkan harga pellet tersebut adalah Rp.5.000 dan biaya
untuk membayar pengelola adalah Rp.200,000 perbulan, biasanya akan memanen
hasil sekitar 1 kuintal atau lebih ikan lele konsumsi setelah 60 hari atau 2 bulan. Jadi

pendapatan bersih dalam setiap empangnya rata-rata adalah Rp.800.000.

b. Menjahit

Koperasi Annisa mengadakan pelatihan menjahit maka koperasi annisa udah
bisa mulai memilah dimana bakat masing-masing jamaah muslimat yang akan di
beri usaha , tetapi dari pelatihan tersebut masih ada jamaah yang masih belum
terlihat jiwa kewirausahaanya. Pelatithan menjahit ini merupakan sebuah karya
yang akan meningkatkan jiwa kewirausahaan ibu-ibu muslima, jadi disamping
jamaah mendapatkan ilmu pengetahuan dibidang agama tetapi juga mendapatkan

ilmu dibidang usaha terutama usaha dibidang menjabhit.

Pelatihan menjahit dilakukan 2 kali dalam seminggu, namun dalam hal ini
koperasi annisa tidak hanya mengadakan praktik akan tetapi setelah pelatihan
dianjurkan langsung praktek tujuan dianjurkan langsung praktek adalah agar

langsung terlihat hasil dari pelatihan menjahit tersebut.
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Koperasi Annisa membuka tempat-tempat menjahit untuk para jamaah
terutama bagi jamaah yang sudah mempunyai bakat menjahit, para ibu-ibu
ditambah pengetahuan tentang mendesainya yang lebih modern agar lebih
meningkat lagi pemasaran di masyarakat. Bukan hanya pelatihan saja namun
dengan melalui praktik juga, para jamaah disiapkan bahan-bahan, pertama-tama
pembinaannya mengolah terlebih dahulu dan para jamaah memperhatikan, setelah
para jamaah sudah melihat beberapa lama, maka para jamaah dianjurkan untuk

praktik langsung.

Dengan demikian, pembuatan baju yang dijahit dengan desain bordir ini lebih
menguntungkan. Penjahit juga harus selalu aktif melihat model-model terbaru dan
harus terus meningkatkan dan mempertahankkan model jahitan agar masyarakat

tetap bertahan menggunakan baju hasil jahitan.

Untuk usaha penjahitan baju dalam waktu satu minggu bisa menjahit baju 30
potong dengan modal kain perpotongnya 50.000 dan setiap stilenya mendapat
upah jasa jahitnya 50.000 belum termasu bordir, jika konsumen ingin
menggunakan jasa bordir permetenya 20.000, pendapatan satu bulan penjahit
bisa mencapai 3.000.000 dengan membayar karyawan potong 500.000 dan
memperoleh hasil bersih 2.000.000. apalagi jika tahun ajaran baru anak sekolah

dan menjelang lebaran penjahit kebanjiran pelanggan.

c. Kerupuk Aci
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Koperasi annisa menyelenggrakan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
jiwa kewirausahaan ibu-ibu muslimat dibidang usaha kecil menengah pembuatan

kerupuk yang terbuat dari aci singkong.

Para ibu-ibu ini dilatth untuk membuat kerupuk aci dimulai dari
mempersiapkan ~ bahan-bahanya  yaitu  aci,air,bumbu  ketumbar,bawang
merah,bawang putih dan rasa-rasa makanan seperti rasa pandan, strowberi, dan
rasa lele,jengkol, menurut salah satu jamaah yang sudah menjalankan usaha
kerupuk aci ini ibu sriatun yang sudah mempunyai pabriknya cara member rasa-
rasa ini adalah salah satu cara untuk menarik para pelanggan, dengan adanya
praktik seperti ini maka sangat bermanfaat bagi kehidupan para jamaah ibu-ibu

muslimat kelak untuk peningkatan perekonomian keluarganya.

Pemasaran kerupuk aci dengan cara member rasa-rasa yang berbeda-beda ada
yang di balado, rasa pandan dengan warnanya hijau dan rasa strowberi dengan
warna yang merah, dan rasa lele dengan warna coklat, dengan cara seperti itu
pemasaran kerupuk aci di desa-desa warung-warung tetap unggul dan dengan
begitu usaha kerupuk aci ini berhasil mensejahterakan kehidupan para ibu-ibu
muslimat, dan terutama pembeli tidak bosan dengan kerupuk yang beraneka

ragam rasa dan warnanyapun tidak kalah menarik.

Dalam waktu 10 hari kerupuk aci mampu memproduksi sekitar 350-400
bungkus, dengan harga 3000 perbungkus jadi jika dikalkulasikan menjadi

Rp.1.050.000-1.200.000 setiap pembuatan kerupuk tersebut menghabiskan 10 kg
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dan harga aci perkg nya 10.000 jadi harga aci semuanya 100.000 bumbu-bumbu
penyedapnya 20.000 dan rasa-rasanya per 10 kg 20.000, dan kantong plastic
pembungkus kerupuk biasanya setiap 10 kg menghabiskan 5 pcs dengan harga
20.000, dan total modalnya berjumlah 160.000 per 10 kg . untuk gaji karyawan
Rp. 300.000, jadi hasil bersihnya dalam waktu 10 hari pembuatan kerupuk adalah

740.000.

Koperasi Annisa Adiluwih mengadakan pelatihan melalui praktek usaha
Koperasi Annisa , sedangkan pelatihan tersebut adalah budi daya ikan tawar,
menjahit, bordir dan pembuatan kerupuk aci serta cara memasarkanya. Selain
pelatihan di Koperasi Annisa juga mengadakan Praktik wirausaha yang sudah
dilatih tersebut dengan cara mengelola budidaya ikan tawar pada empang kolam
yang sudah disediakan, praktek menjahit, praktek pembuatan kerupuk aci
kemudian memasarkan produk —produk tersebut. Setelah selesai dipraktekan
maka semua produk yang sudah dibuat oleh para jamaah ibu-ibu muslimat,

produk tersebut kemudian dijual dengan kemasan yang menarik.

Sebagaimana dalam peningkatan jiwa kewirausahaan bahwa Koperasi Annisa
lebih mengembangkan kader-kader kewirausahaan melalui Koperasi Annisa bagi
para ibu-ibu muslimat, karena pada dasarnya ibu-ibu muslimat penting untuk
mendapatkan perhatian terhadap upaya berwirausaha, karena disamping agar
nanti ibu-ibu muslimat mempunyai bekal keterampilan untuk membuka usaha
merupakan lahan ekonomi yang sangat luas dimasa depan, ini juga merupakan

sasaran dakwah yang amat strategis.
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Meninggikan jumlah dan mutu peserta wirausaha yang akab membuka
peluang bagi para ibu-ibu muslimat demi akan terwujudnya kesejahteraan
perekonomian dikemudian hari, kesempatan berusaha dan produktifitas tenaga
kerja akan meningkat. Oleh karena itu selain menjadi ibu-ibu yang mencari ilmu
agama tetapi juga perlu berusaha menjadi pengusaha yang terampil dan bermutu,
oleh karena itu perlu dikembangkan jiwa kewirausahaan, perlu juga ditingkatkan

dibidang bisnis bagi para Ibu-ibu muslimat.

Mewujudkan system ekonomi dengan cara meningkatkan usaha-usaha yang
ada di Koperasi secara berstruktur penting bagi pertumbuhan dan pemerataan bagi
perluasan kesempatan kerja atau kesempatan berusaha bagi ibu-ibu muslimat .
dalam hal ini maka perlu terlihat kebutuhan kader-kader kewirausahaan di
Koperasi Annisa bukan ancaman bagi para ibu-ibu muslimat, namun ini
merupakan hal yang paling tepat, yang akan menjadi obat karena jamaah dapat

terbantu.

Sedangkan factor yang terpenting dalam bidang lainya adalah dibidang
ekonomi dalam rangka memberikan suasana teratur dan kemampuan bagi
perkembangan kader-kader kewirausahaan yang berkualitas, mandiri, dan sejati
adalah mengendalikan pemasukan pada tingkatan yang rendah. Oleh sebab itu di
Koperasi Annisa harus mampu menciptakan kader-kader kewirausahaan, agar
kelak menjadi masyarakat yang maju, mandiri serta mempunyai keterampilan
yang tujuanya tidak tergantung dengan penghasilan suami dan orang lain. Jadi

kelak setelah pelatihan ibu-ibu muslimat mempunyai keterampilan usaha khusus
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dimana masyarakat samgat membutuhkan keterampilan tersebut, dengan

demikian Negara Indonesia akan maju secara perlahan.

B. Tingkat Keberhasilan Koperasi Annisa dalam Meningkatkan Jiwa
Kewirausahaan
Menurut penelit, dampak dari didirikanya Koperasi Annisa, ibu-ibu muslimat
sangat sejahtera dikarnakan ibu-ibu muslimat mempunyai kegiatan selain mengaji
pengajian dan dirumah mengurus suami dan anak-anaknya tetapi para ibu-ibu
muslimat mempunyai kesibukan usaha yang tidak perlu meninggalkan

kewajibanya sebagai ibu rumah tangga.

Para ibu-ibu muslimat sangat gemar dengan adanya Koperasi Annisa,
mengenai Koperasi tersebut, maka hal yang sesungguhnya penting harus benar-
benar dikerjakan dengan cara terampil,cerdas, bersungguh-sungguh serta dengan

bijaksana dengan tujuan untuk mensejahterakan anggotanya.

Wirausaha merupakan perbuatan atau usaha yang mempunyai keunggulan
tertentu untuk memodifikasi produk baru dengan melipatkan lapangan pekerjaan
yang memanfaatkan pemberdayaan manusia dan kekayaan lainya, koperasi
Annisa mempunyai motifasi untuk mendirikan usaha para ibu-ibu muslimat
dengan cara meningkatkan jiwa kewirausahaan dan keterampilan dalam
berwirausaha terlebih yaitu agar para ibu-ibu muslimat mempunyai kemandirian

dibidang ekonomi.
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Banyak pengusaha-pengusaha yang berbhasil sebelum menemukan bidang
usahha yang tepat dengan pendekatan yang diperlukan dengan pengamatan
sederhana, diketahui dengan adanya beberapa prinsip umum dalam penumbuhan
pengembangan dan perluasan kewirausahaan pada dasarnya semangat,sikab,
perilaku seseorang yang ada didalam kepribadian ibu-ibu muslimat tersebut
merupakan hasil interaksi yang dinamis antara tiga unsure yaitu

kemauan,kemampuan dan kesempatan.

Kemauan dan kemampuan untuk berwirausaha itu yang lebih dominan adalah
pengaruh dari interaksi dan kemauan, kemampuan dan kesempatan. Dengan kata
l;ain, kewirausahaan itu lebih dan merupakan yang lebih mudah dipelajari dan
dikembangkan terutama untuk dirinya dimasa mendatang. Upaya penumbuhan
dan peningkatan jiwa kewirausahaan pada separoh individu dapat dilaksanakan
sepanjang usia hidupnya, tapi karena kewirausahaan itu banyak menyangkut
masalah semangat, sikab,perilaku, maka waktu penumbuhan dan pengembangan

yang lebih tepat yaitu pada usia yang sudah dikatakan tua.

Koperasi Annisa didirikn dengan modal yang diperoleh dari usaha-usaha yang
dikelola oleh koperasi Annisa masih sangat terbatas pada penyediaan alat-alat
tulis dan penyediaan kebutuhan para anggota Koperasi Annisa, karena masih
minimnya modal, oleh karena itu maka dengan kaitan hal yang sangat memotivasi
pendirian dan pengembangan Koperasi Annisa ini adalah rasa kepedulian

pimpinan Koperasi Annisa terhadap ibu-ibu muslimat guna melkaukan
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pengembnagan kewirausahaan atau peningkatan jiwa kewirausahaan dalam

berwirausaha.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas mengenai Fungsi Koperasi Annisa dalam

meningkatkan jiwa kewirausahaan ibu-ibu muslimat desa Adiluiwih Kecamatan

Adiluwih Kabupaten Pringsewu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Fungsi Koperasi yang dilakukan dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan
ibu-ibu muslimat diantaranya :

Melalui pelatihan dalam bentuk Budi daya ikan tawar, menjahit,
pembuatan kerupuk aci. Adapun tujuan dari pelatihan usaha tersebut
adalah untuk membekali para ibu-ibu muslimat dalam mengembangkan
usahanya ketika mereka berada dirumah dan setiap ibu-ibu muslimat baik
kelompok maupun individu memiliki usaha masing-masing di bidangnya
masing-masing sesuai dengan jiwa kewirausahaanya dan minat bakatnya.
Melalui praktek usaha dalam bentuk pemasaran atau pengembangan usaha
budi daya ikan tawar, menjahit atau membordir dan pembuatan kerupuk
Aci. Adapun tujuan dari praktek usaha ini diharapkan para anggota
Koperasi annisa lebih memahami bagaimana cara pemasaranya hasil-hasil
produk usaha yang telah dipraktekkan. Kemandirian ibu-ibu muslimat
yang menjadi anggota Koperasi Annisa dalam pengembangan adalah

dilihat dari tingkat keberhasilan Koperasi Annisa dalam peningkatan jiwa
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kewirausahaan ibu-ibu muslimat diantaranya dapat terlatihnya para
jamaah ibu-ibu muslimat dalam berwirausaha untuk bekal sehari-hari.

Untuk mengetahui factor pendukungnya adalah dapat terpenuhi sarana dan
prasarana yang dibutuhkan para ibu-ibu mjuslimat sehingga para jamaah
tidak merasa kesulitan dalam hal membuka usaha dan peminjaman modal
usaha, oleh sebab itu terhindar dari alasan tidak memiliki usaha atau
moda. Sedangkan factor penghambatnya adalah karena kurangnya modal,
dan kurangnya kesadaran ada yang membuka usaha tetapi bukan dibidang
bakanya alhasilnya usaha mereka berhenti dan belum bisa mengembalikan

modal usaha yang telah di berikan oleh Koperasi Annisa.

B. Saran-saran

Sehubungan dengan kesimpulan dan penelitian maka dalam skripsi ini penulis

mencoba memberikan sumbangan pemikiran sebagai masukan. Adapun saran-

saran penulis sebagai berikut :

1.

Saran untuk pengurus Koperasi Annisa merupakan kewajiban bagi
pengurus cabang untuk terus memberikan pengetahuan seputar ilmu
kewirausahaan atau arahan ibu-ibu muslimat supaya lebih meningkatkan
jiwa kewirausahaan dabn kreaktifitas dalam menjalankan semua kegiatan
baik dalam bidang ilmu agama maupun dibidang ilmu kewirausahaan.

Saran untuk para anggota Koperasi Ibu-ibu muslimat diharapkan dapat
sungguh-sungguh dalam mengikuti pelatihan dan mempelajari ilmu-ilmu
kewirusahaan sehingga nantinya dapat lebih dikembangkan ketika selesai

mengikuti pelatithan bisa langsung dipraktikkan, karena mengingat
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pengelolaan Koperasi bagi para jamaah, selain para ibu-ibu muslimat
dapat berinteraksi dalam proses jual beli, para anggota juga dapat
mengetahui persaingab harga dan juga mengetahui antara penawaran dan

permintaan.

. Agar ditingkatkan kesadaran bagi para anggota Koperasi Annisa akan

manfaat koperasi tersebut, hibdari terjadinya kemacetan usaha yang
menyebabkan hutang pivatang tidak dikembalikan, transaksi harus

dilakukan dengan baik demi pertahanaan dan kemajuan Koperasi Annisa.
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PEDOMAN INTERVIEW

. Dari koperasi Annisa memberikan pelatihan berwirausaha kepada ibu-ibu
Muslimat apakah setelah mengikuti pelatihan tersebut ibu-ibu bisa
langsung mempraktekan usaha yang di dapat dari pelatihan tersebut di
dalam kehidupan sehari-hari?

Sifat seperti apa saja yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha?

. Apabila di dalam menjalankan usaha terdapat kesulitan bagaimana sikap
ibu-ibu dalam menghadapi cobaan yang seperti itu?

. Apakah dalam menjalankan wusaha ibu-ibu muslimat mempunyai
keinginan agar usahanya menjadi lebih besar ?

. Apabila suatu saat di tengah keberhasilan menjalankan usaha, ibu-ibu
mengalami kebangkrutan, bagaimana sikap ibu-ibu dalam menghadapi
tantangan yang seperti itu?

. Apa yang hendak ibu-ibu muslimat lakukan untuk usaha ibu semakin
berkembang?

. Dalam menjalankan usaha budi daya ikan lele ,jika saat panen mengalami
harga yang sangat murah dan tidak mencukupi untuk mengembalikan

modal usaha , hal apa yang dilakukan oleh ibu-ibu muslimat?

. Dilihat dari keberhasilan yang selama ini dinikmati oleh ibu-ibu muslimat,

Apakah Koperasi Annisa sudah memberikan apa yang ibu-ibu muslimat

butuhkan selama ini?
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1.

PEDOMAN OBSERVASI

Mengamati Bagaimana Proses Praktik dan pemasaran usaha yang di berikan
Koperasi Annisa kepada Ibu-ibu muslimat desa Adiluwih Kecamatan
Adiluwih Kabupaten Pringsewu.

Mengamati jumlah anggota Koperasi yang ikut serta dalam peningkatan jiwa
kewirausahaan ibu-ibu muslimat desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih

Kabupaten Pringsewu.

. Mengamati jalanya Proses peningkatan jiwa kewirausahaan ibu-ibu muslimat

desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

. Mencari sejarah berdirinya Koperasi Annisa

Struktur kepengurusan Koperasi Annisa.

. Foto-foto proses praktik dan pemasaran.

. Foto-foto kegiatan/yang berkaitan dengan peningkatan jiwa kewirausahaan

ibu-ibu muslimat desa Adiluwih Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu.
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Usaha Abon Lele

1.

2. Usaha Kerupuk Aci
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